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 ABSTRAK 
 
 
Salah satu wilayah Indonesia yang kaya akan tumbuhan yaitu di pulau Sumatera, yang 
terdapat banyak pegunungan salah satunya yaitu Gunung Pesagi. Gunung Pesagi ini  
merupakan kawasan hutan lindung di bawah pengawasan Dinas Kehutanan Kabupaten  
Lampung Barat. Salah satu tumbuhan yang tumbuh di daerah gunung Pesagi ini yaitu tumbuh
an paku-pakuan (Pteridophyta). Jumlah jenis tumbuhan paku dan kerabatnya di permukaan 
bumi terdapat 13.000 jenis. Pteridophyta kebanyakan didominasi oleh jenis paku sejati 
(Filicinae) teresterial.  
  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tumbuhan paku sejati 
teresterial di gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan September 2018, jenis penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 
menggunakan metode petak tunggal. 
Hasil dari penelitian ini ditemukannya 6 jenis tumbuhan paku sejati teresterial yaitu Pteris 
biaurita, Nephrolepis biserrata, Nephrolepis cordifolia, Nephrolepis sp., Adiatum tenerum, 
dan Pteridium aquilinum. Terdiri dari 3 famili yaitu Pteridaceae, Nephrolepidaceae, dan 
Dennstaeditiaceae.  
 
Kata kunci : Gunung Pesagi, Teresterial, Tumbuhan Paku Sejati (Filicinae). 
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 Motto 
 
                               
Artinya : “dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tanaman yang indah dipandang mata.” (Q.S. Qaaf:7) 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sebagian besar wilayah Indonesia didominasi oleh wilayah pegunungan. 
Hijaunya pegunungan Indonesia di tumbuhi oleh berbagai macam tumbuhan. 
Tumbuhan yang menghiasi hijau nya Indonesia terdiri dari tumbuhan tingkat 
tinggi dan tumbuhan tingkat rendah. Salah satu wilayah Indonesia yang kaya akan 
tumbuhan yaitu di pulau Sumatera. Pada pulau Sumatera ini terdapat banyaknya 
pegunungan salah satunya yaitu Gunung Pesagi. 
 Gunung Pesagi ini merupakan sebagai hutan lindung yang berada 
dibawah pengawasan Dinas Kehutanan kabupaten Lampung Barat,
1
 yang 
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 pada tanggal 06 Agustus 1991. 
Dan daerah ini terletak pada ketinggian 50->1000 mdpl. Dengan melewati desa 
Sesar Semangka dengan jarak ± 20 Km.
2
 
Kabupaten Lampung Barat ini dibedakan menjadi 3 wilayah yaitu wilayah 
dataran rendah ketinggian dari wilayah ini yaitu 0-200 mdpl, wilayah perbukitan 
                                                             
1
Efendi M, Lailaty IQ,Nudin,Rustandi U,Samsudin AD. Komposisi dan keanekaragaman 
flora digunung  pesagi Sumatera. (Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 2:2016). ISSN: 2407-8050. 
Vol 2, No 2, h. 198-207. 
2
Muhammad Imam S. Keanekaragaman dan Potensi Tumbuhan di Kawasan Hutan Lindung 
Gunung Pesagi Lampung Barat. (PROS SEM NAS MASY BIODIV INDON .2017). ISSN :2407-
8050. Vol 3, No 2, h. 211-215. 
2 
 
dengan ketinggiaan 200-1000 mdpl, dan wilayah pergunungan dengan ketinggian  
1000-2000 mdpl.
3
 
Salah satu tumbuhan yang  tumbuh di daerah Gunung Pesagi ini yaitu 
tumbuhan paku-pakuan (pteridophyta) karena tumbuhan paku-pakuan ini 
tumbuh ditempat yang memiliki cahaya matahari yang melimpah dan kelembaban 
yang tinggi. Namun masyarakat umum banyak yang tidak mengetahui nama dan 
jenis dari tumbuhan paku tersebut. Mereka hanya mengenal tumbuhan tersebut 
sebagai tumbuhan paku saja. Dalam setiap tumbuhan memiliki nama dan juga 
jenisnya karena itu dapat mempermudah untuk mengenal tumbuhan tersebut. 
Maka dalam pemberian nama tumbuhan dapat menggunakan bahasa ilmiah yaitu 
bahasa latin. Pada pemberian nama tumbuhan ini dapat dilakukan dengan cara  
mengidentifikasikan atau dengan istilah “Determinasi”. 
Identifikasi tumbuhan adalah mengungkapkan identitas dari suatu jenis 
tumbuhan. Istilah dari identifikasi sering digunakan dengan kata “Determinasi” 
yang diambil dari bahasa Belanda :”Determinatie” yang artinya 
penentuan.
4
 Dalam melakukan pengidentifikasian tumbuhan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan dapat mengidentifikasi dari bentuk, 
tekstur, atau bahkan warna dari suatu objek, salah satunya yaitu mengidentifikasi 
tumbuhan paku  
Tumbuhan paku merupakan suatu golongan tumbuhan yang banyak  
                                                             
3
Ginoga K,Lugina M,Djaenudin D. Kajian Kebijakan Pengelolaan Hutan Lindung. Jurnal 
Penelitian Sosial dan Ekonomi.2005.Vol  2 No 2, h. 203-231. 
4
Gembong, Tjitrosoepomo. Taksonomi Umum.( Yogyakarta : Gadjah  Mada University 
Press.1998), h. 70-73. 
3 
 
terdapat disetiap wilayah di Indonesia. Tumbuhan paku dikelompokkan dalam 
satu divisi yang jenis-jenisnya telah memiliki kormus dan dapat dibedakan dalam 
tiga bagian pokok yaitu akar, batang, dan daun.
5
 
Jumlah tumbuhan paku yang ada dipermukaan bumi ini terdapat 13.000 
jenis. Jenis tumbuhan paku yang ada di bumi ini kebanyakkan didominasi oleh 
jebis paku sejati (Filicinae) teresterial.
6
 Habitat dari tumbuhan paku sejati banyak 
terdapat didarat, air, dan juga hidup menumpang pada tumbuhan lain yang dikenal 
sebagai tumbuhan epifit. Sebagaimana telah diterangkan dalam Q.S Luqman : 10  
                                       
                          
 
Artinya: “dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu, dan memperkembang biakkan padanya segala 
macam jenis binatang, dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik.”  (Q.S Luqman:10) 
                                                             
5
Gembong, Tjitrosoepomo. Taksonomi Tumbuhan : Schizophyta, Thallophyta, Bryophyta, 
Pteridophyta, Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Press, 2014, h. 206. 
6
Machfira Yusna, Nery Sofianti, Fitmawati. Keanekaragaman Pteridaceae Berdasarkan 
Karakter Morfologi dan Fitokimia di Hutan PT. Chevron Pacific Indonesia  (PT. CPI) Rumbai. 
Jurnal Riau Biologia. 2016. Vol 1 (2), h. 165-172. 
4 
 
Menurut Shihab (2000) dalam ayat ini Allah telah menunjukkan bahwa 
kesempurnaan dan kekuasaan-Nya yang oleh kaum musyirikin dapat dilihat setiap 
waktu jika mereka menyadari pula kekuasaan Allah yang Maha Sempurna.
7
  
Adapun penelitian yang relevan tentang identifikasi tumbuhan paku-
pakuan (pteridophyta) yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu oleh 
Bunia Ceri. Irwan Lovadi , Riza Linda pada “Keanekaragaman Jenis Paku-Pakuan 
(Pteridophyta) Di Mangrove Muara Sungai Peniti Kecamatan Segedong 
Kabupaten Pontianak”8. Pada penelitian ini ditemukan 15 famili tumbuhan paku 
dengan tiga cara hidup yaitu reofit, epifit dan terestrial. Beberapa famili tumbuhan 
paku yang ditemukan,antara lain: Oleandraceae, Polypodiaceae dan 
Woodsiaceae.
9
 
Penelitian tumbuhan paku ini telah banyak diteliti didaerah pegunungan 
Jawa, Aceh, Riau serta daerah Sumatera lainnya namun didaerah Lampung belum 
ada yang menelitinya khususnya didaerah Lampung Barat di Gunung Pesagi. 
Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tumbuhan paku yang ada di 
Gunung Pesagi Lampung Barat, karena pada tumbuhan paku ini juga memiliki 
beberapa peranan penting dalam keseimbangan ekosistem yaitu pada  
pembentukkan humus, melindungi tanah dari erosi, dan menjaga kelembaban 
tanah.
10
 
                                                             
7
Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah :Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jakarta 
:LenteraHati, 2002, h. 582. 
8
Bunia Ceri1, Irwan Lovadi, Riza Linda. Keanekaragaman Jenis Paku-Pakuan 
(Pteridophyta) Di Mangrove Muara Sungai Peniti Kecamatan Segedong Kabupaten Pontianak. 
Program Studi Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Tanjungpura. Vol 3 (2). 2014, h. 74 
9
Ibid, h. 4. 
10
Anggun Wulandari, Rina Dian Rahmawati. Tingkat Ploidi Paku Sayur (Diplazium 
esculentum) pada Ketinggian yang Berbeda di Gunung Semeru. (Edubiotik). 2018. E-ISSN :2597-
9833. Vol. 3. No.2, h.58. 
5 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut 
1. Belum teridentifikasi mengenai tumbuhan paku terutama pada kelas 
Filicinae teresterial yang berada di Gunung Pesagi.  
2. Belum diketahui banyaknya jenis tumbuhan paku di daerah Gunung 
Pesagi terutama pada kelas Filicinae teresterial.  
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah pengambilan sampel tumbuhan 
paku terutama pada kelas Filicinae teresterial yang dilakukan di Gunung 
Pesagi.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah penelitian ini adalah tumbuhan paku sejati (Filicinae) 
teresterial apa saja yang terdapat pada kawasan hutan Gunung Pesagi 
Kabupaten Lampung Barat? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi tumbuhan paku terutama 
pada kelas Filicinae teresterial di Gunung Pesagi. 
 
 
  
6 
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah 
1. Bagi peneliti ini merupakan sebagai pengaplikasian yang baru dari 
sebuah penelitian guna untuk menambah wawasan tentang tumbuhan 
paku terutama pada kelas Filicinae teresterial. 
2. Dijadikan sebagai sumber belajar dan pengetahuan untuk siswa pada 
materi tumbuhan (Pteridophyta) 
3. Sebagai panduan dan acuan untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. IDENTIFIKASI TUMBUHAN 
Masalah identifikasi ini bukan suatu yang baru. Yang relatif baru adalah 
kesepakatan internasional menuju ke keseragaman dalam pemberian nama,yang 
secara eksplisit kemudian disebut sebagai nama ilmiah. Untuk klasifikasi ini dapat 
disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, yaitu dengan menerapkan 
sistem filogenetik.
11
 
Penentuan nama jenis dan tingkat-tingkat takson keatas berturut-turut tidak 
boleh menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang berlaku seperti dimuat dalam 
KITT
12
.  Tumbuhan yang akan di identifikasikan itu sudah dikenal oleh dunia ilmu 
pengetahuan, sudah ditentukan nama dan tempatnya yang tepat dalam sistem 
klasifikasi. Nama takson baru yang diperkenalkan oleh seorang ahli termuat 
dalam karya yang disebut „‟Flora” atau “Monografi”. Flora merupakan suatu 
bentuk karya taksonomi yang memuat jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan 
dalam suatu wilayah tertentu, sepertti “Flora Pulau Jawa”, sedang monografi 
memuat jenis-jenis tumbuhan yang tergolong alam kategori tertentu (jenis, marga 
dan suku) baik yang terbatas pada suatu wilayah tertentu saja maupun yang 
terdapat di seluruh dunia. Flora dan monografi memuat deskripsi setiap jenis yang 
disebut didalamnya, bahkan disertai gambar-gambar lengkap (atlas) seluruh jenis 
                                                             
11
 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umum. Op Cit, h. 70-73. 
12
 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umum. Loc Cit, h. 70.  
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yang dimuat. Bahkan penulis “flora” atau “monografi” dengan sengaja 
menyertakan suatu saran identifikasi khusus untuk jenis tumbuhan yang sama 
dengan yang dimuat dalam flora atau monografi itu yang berupa “kunci 
identifikasi” atau “kunci determinasi”.13 
B. Pteridophyta  
Tumbuhan paku merupakan suatu divisi yang mempunyai kormus, artinya 
tubuhnya nyata dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok, yaitu akar, batang, dan 
daun. Namun, pada tumbuhan paku belum dihasilkan oleh biji. Alat 
perkembangbiakan tumbuhan paku yang utama adalah spora. Oleh sebab itu, ahli 
taksonomi membagi dunia tumbuhan  dalam dua kelompok yang diberi nama 
Cryptogamae dan Phanerogamae. Cryptogamae (tumbuhan spora) yang meliputi 
Schizophyta, Thallophyta, Bryophyta, dan Pteridophyta. Cryptogamae cara 
perkawinan (alat-alat perkawinannya) yang tersembunyi (cryptos-tersembunyi, 
gamos-kawin), berbeda dengan Phanerogamae (tumbuhan biji) yang cara 
perkawinannya tampak jelas yaitu dengan cara penyerbukan
14
.
 
Ada jenis-jenis paku dengan daun-daun yang kecil dengan struktur yang 
masih sangat sederhana, ada pula yang besar dengan daun-daun yang mencapai 
ukuran panjang sampai 2 m dengan struktur yang rumit. Dari segi cara hidupnya, 
ada jenis-jenis paku yang hidup terestrial (paku tanah), paku epifit, dan paku air.
15
 
Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan salah satu golongan tumbuhan 
yang hampir dapat dijumpai pada setiap wilayah di Indonesia. Tumbuhan paku 
dikelompokkan dalam satu divisi yang jenis-jenisnya telah jelas mempunyai 
                                                             
13
 Ibid,  h.7. 
14
Op Cit, h. 206. 
15
Loc Cit, h. 206. 
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kormus dan dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok yaitu akar, batang, dan 
daun. Bagi manusia, tumbuhan paku telah banyak dimanfaatkan antara lain 
sebagai tanaman hias, sayuran dan bahan obat-obatan. Namun secara tidak 
langsung, kehadiran tumbuhan paku turut memberikan manfaat dalam memelihara 
ekosistem hutan antara lain dalam pembentukan tanah, pengamanan tanah 
terhadap erosi, serta membantu proses pelapukan hutan.
16
 
a. Morfologi  
Kelas Filicinae merupakan kelompok tumbuhan paku yang mendominasi 
kepulauan Indonesia, Filipina, Guinea dan Australia Utara .Kelas Filicinae 
dikenal sebagai paku sejati karena memiliki daun sempurna.Ditinjau dari 
lingkungan hidupnya dibedakan menjadi tiga golongan paku, yaitu paku tanah, 
paku air dan paku epifit. Ciri khas tumbuhan paku kelas ini daunnya besar, daun 
muda menggulung, daun menyirip, spora dihasilkan dalam sporangium yang 
tersusun membentuk sorus terletak pada bagian bawah daun. Tumbuhan paku 
banyak dimanfaatkan sebagai tanaman hias, bahan dasar obat, pupuk hijau dan 
sayuran.
17
  
1. Akar  
Terdapat rizofora (pendukung akar) yang terletak di dekat percabangan 
batang. Rizofora berbentuk seperti batang, tidak berdaun , dan tidak berwarna. 
Rizofora tumbuh ke bawah menuju  tanah dan pada ujungnya tumbuh akar. 
 
                                                             
16
Diah Irawati Dwi Arini dan Julianus Kinho. Keragaman Jenis Tumbuhan Paku 
(pteridophyta) di Cagar Alam Gunung Ambang Sulawesi Utara (the pteridhopyta diversity in 
Gunung Ambang Nature Reserve North Sulawesi). 2012. Vol 2 No 1, h. 17. 
17
Herdina Sukma Pranita, Susriyati Mahanal, Murni Sapta Sari. Inventarisasi Tumbuhan 
Paku Kelas Filicinae di Kawasan Watu Ondo sebagai Media Belajar Mahasiswa, h. 733. 
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2. Batang 
Pada tumbuhan paku kelas Filicinae ini ada yang memilki batang di dalam 
tanah yang pendek, pada bagian bawah masih mempunyai prostele, tetapi ke atas 
mengadakan diferensiasi dalam berkas pengangkutannya seperti pada bangsa 
Ophioglossales. Ada juga batangnya dapat mencapai besar satu lengan atau lebih, 
umumnya tidak bercabang dan pada ujungnya terdapat suatu rozet daun.
18
 
3. Daun 
Semua warga Filicinae mempunyai daun-daun besar (makrofil), bertangkai 
mempunyai banyak tulang-tulang. Waktu masih muda daun itu akan tergulung 
pada ujungnya, dan pada sisi bawah mempunyai banyak sporangium.
19
 Ada daun 
paku yang berukuran kecil (mikrofil) dan ada pula yang berukuran besar 
(makrofil). Ada daun tumbuhan paku yang khusus menghasilkan spora, daun ini 
disebut sporofil dan ada daun yang tidak menghasilkan spora, disebut tropofil. 
Akan tetapi, tidak semua tumbuhan paku memiliki tipe daun yang berfungsi 
khusus. Misalnya pada suplir. 
Bentuk daun pada tumbuhan paku muda dan dewasa berbeda. Pada 
tumbuhan paku muda daun akan menggulung, sedangkan pada tumbuhan paku 
dewasa daunnya dapat dibedakan menjadi :  
a. Tropofil : Daun khusus untuk fotosintesis dan tidak mengandung 
spora.  
b. Sporofil : Daun penghasil spora.  
                                                             
18
Op Cit, h. 246-250. 
19
Op Cit, h. 245-246. 
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c. Troposporofil : Dalam satu tangkai daun, anak-anak daun ada yang 
menghasilkan spora dan ada yang tidak ada spora. 
Warga kelas ini dapat dibedakan dalam 3 golongan paku, yaitu paku tanah, 
paku epifit, dan paku air.
20
 
b. Daur Hidup 
Spermatozoid terdiri atas zat inti, pada bagian belakangnya mempunyai 
sisa plasma yang membesar dengan bulir-bulir tepung sebagai zat makanan 
cadangan, akan tetapi sisa plasma itu akan dilepaskan pada waktu spermatozoid 
memasuki arkegonium. Arkegoinium terdapat pada bagian protalium yang 
berlekuk dan mulai muncul dari suatu sel permukaan pada protalium yang telah 
agak tua.sel permukaan itu membelah melintang menjadi dua sel, atas dan bawah. 
Sel yang di atas dengan pembentukan dinding-dinding pemisah yang bersilang 
membelah lagi menjadi 4 sel yang kemudian dengan membelah-belah lagi akan 
menonjol keluar membentuk leher akegonium.
21
 
c.  Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan paku yaitu sebagai berikut : 
1. Suhu  
Tumbuhan paku merupakan tanaman yang pertumbuhannya dipengaruhi oleh 
suhu. Untuk tumbuhan paku yang berdaun kecil membutuhkan temperatur yang 
bersuhu rendah yaitu antara 13
o
C-18
o
C. Sedang kelompok yang berdaun besar 
membutuhkan temperatur yang lebih tinggi berkisar antara 15
o
C-21
o
C. 
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Loc Cit, h. 245. 
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 Ibid, h.8. 
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2. pH Tanah 
Kebanyakan paku-pakuan tumbuh dalam subtrat yang agak asam hingga basa 
pH 5-8. Paku-pakuan jenis suplir dan beberapa jenis Adiantum menyukai pH 6-8. 
3. Intensitas Cahaya 
Pertumbuhan paku-pakuan berdasarkan tingkat kebutuhan sianr matahari 
dikelompokkan enjadi tiga yaitu : 
a. Kelompok paku-pakuan yang menyukai tempat terlindung 
(heliofob) dan di dominasi oleh paku-pakuan yang berdaun 
halus atau kecil. Contohnya Adiantum sp, Pteris sp, dan 
Polypodium sp. 
b. Kelompok paku-pakuan yang hidup dalam keadaan sedikit 
terlindung (subheliofil). Contohnya Nephrolepis falkata. 
c. Kelompok paku-pakuan yang menyukai sinar matahari 
langsung (heliofil). Contohnya Selaginella (paku rane). 
4. Kelembaban Tanah 
Kelembaban tanah merupakan jumlah molekul air yang terdapat didalam 
tanah. Tumbuhan paku lebih menyukai tempat-tempat yang teduh dengan derajat 
kelembaban yang tinggi. 
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5. Kelembaban Udara 
Kelembaban udara dapat diartikan sebagai jumlah uap air yang terkandung di 
udra tiap satuan volume. Uap air ini berasal dari proses transpirasi mau pun 
evaporasi.
22
 
d. Klasifikasi Tumbuhan 
Filicinae teresterial yang sekarang masih hidup dibedakan dalam 3 anak 
kelas, yaitu : 
1. Eusporangiatae. 
2. Leptosporangiatae (Filices). 
3. Hydropterides.23 
a. Anak Kelas Eusporangiatae 
Tumbuhan yang tergolong dalam anak kelas ini kebanyakan berupa 
terna. Protalium di bawah tanaah dan tidak berwarna, atau di atas tanah dan 
berwarna hijau. Protalium selalu mempunyai cendawan endofitik. Anak kelas ini 
dibedakan dalam dua bangsa, yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
22
M. Asep Maulana Yusuf. Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Kawasan 
Cagar Alam Gebugan Kabupaten Semarang, h. 8-9. 
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 Op Cit, h. 246.  
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1. Bangsa Ophioglossales 
 
2.1 Ophioglossum vulgatum24 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Psilotopsida 
Ordo  : Ophioglossales 
Famili  : Ophioglossaceae
25
 
Bangsa ini hanya terdiri atas satu suku Ophiglossaceae dengan 
beberapa jenis. Tumbuhan ini mempunyai batang di dalam tanah yang pendek, 
pada bagian dalam masih mempunyai protostele, tetapi ke atas mengadakan 
diferensiasi dalam berkas pengangkutannya. Pada batang tiap-tiap tahun hanya 
terdapat satu daun yang bertangkai panjang dengan upih daun yang menyerupai 
selaput. Pada daun biasanya mempunyai bagian yang khusus untuk asimilasi, dan 
bagian lain yang fertil yang menghasilkan alat-alat.reproduksi. bagian daun yang 
fertil itu berbentuk malai atau bulir dan keluar dari tangkai, dari tengah, atau dari 
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Op Cit, h.245 
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Ibid, h. 14. 
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tepi daun yang steril. Sporangium besar, hampir bulat, tidak mempunyai anulus, 
dindingnya kuat, membuak dengan suatu retak melintang atau membujur. 
Ophioglassaceae bersifat isospor. Protalium berumah satu, tidak mengandung 
klorofil, di dalam tanah, dan hidup sebagai saprofit dengan pertolongan cendawan 
mikoriza.
26
 
 Dalam semua klasifikasi modern, Ophioglossaceae adalah keluarga 
tunggal pada genus Ophioglossales.
27
 Ophioglassaceae dibagi menjadi empat 
genera: Botrychium s.l (termasuk Sceptridium, Botrypus, dan Japanobotrychium), 
Helminthostachys, Mankyua, dan Ophioglossum s.l. (termasuk Cheiroglossa dan 
Ophioderma).
28
 Sistem PPG I membagi keluarga menjadi empat subfamili:
29
 
a. Helminthostachyoideae, mengandung Helminthostachys. 
b. Mankyuoideae, mengandung Mankyua. 
c. Ophioglossoideae, mengandung Cheiroglossa, Ophioderma,  
Ophioglossum, dan Rhizoglossum (setara dengan Ophioglossum s.l. dalam 
sistem lain). 
d. Botrychioideae, mengandung Botrychium, genus non-monophyletic 
Botrypus, Japanobotrychium, dan Sceptridium. 
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Ibid, h. 14. 
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Alan R. Smith,DKK. A Classification For Extant Ferns. 2006, h. 707. 
28
Ibid, h. 15. 
29
Journal of Systematics and Evolution. A Community-Derived Classification for Extant 
Lycophytes and Ferns. 2016, h.567. 
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2. Bangsa Marattiales 
 
2.2 Gambar Marattia salicina30 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Marattiopsida 
Ordo  : Marattiales 
Famili  : Marratiaceae
31
 
Bangsa ini juga hanya terdiri atas satu suku Marattiaceae. Daun besar, 
menyirip ganda. Sporangium pada sisi bawah daun, mempunyai dinding yang 
tebal, tidak mempunyai cincin (anulus), membuka dengan suatu celah atau liang. 
Dalam suatu sorus sporangium berlekatan menjadi sinangium. Paku ini berupa 
paku tanah yang isospor. Protalium berumur panjang, mempunyai mikoriza yang 
endofitik, tumbuh di atas tanah, berwarna hijau, bentuknya menyerupai talus 
lumut hati yang terdiri atas beberapa lapis sel. Pada zaman Karbon, hidup paku 
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P. J. Brownsey  & L. R. Perrie. Flora Of New Zealand Fern and Lycophytes (Marattiaceae). 
2014. 
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 Ibid, h. 16. 
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berbentuk pohon yang tergolong dalm suku Marattiaceae, yang telah mencapai 
tinggi 10 m, antara lain Megaphyton.
32
 
b. Anak Kelas Leptosporangiatae (Filices) 
Tumbuhan ini paling banyak terdapat di daerah tropika, meliputi jenis-
jenis paku dari yang terkecil (hanya beberapa mm saja) sampai yang terbesar 
(yang berupa pohon). Paku yang berupa pohon, batangnya dapat mencapai besar 
satu lengan atau lebih, umumnya tidak bercabang, dan pada ujungnya terdapat 
rozet daun. Daun-daun itu menyirip ganda, panjangnya dapat sampai dengan 3 m, 
dan jika telah gugur meninggalkan bekas-bekas yang telah jelas pada batang. 
Kambium tidak ada, jadi batang tidak mengadakan pertumbuhan menebal 
sekunder dan tidak mempunyai bagian kayu. Kekuatan batang diperoleh dari 
berkas-berkas pengangkut yang mempunyai susunan konsentrik, lempeng-
lempeng sklerenkim, dan batang diselubungi oleh akar-akar pendek yang kaku.
33
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1. Schizaeaceae  
 
2.3 Gambar Schizaeaceae34 
Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Polypodiopsida 
Ordo : Schizaeales 
Famili : Schizaeaceae
35
 
Schizaeaceae adalah famili tumbuhan dengan tiga subfamilies, 
Anemioideae, Lygodioideae dan Schizaeoideae, dengan total empat genus dan 
sekitar 190 spesies.
36
Mereka terutama didistribusikan di daerah tropis, tetapi 
beberapa spesies ditemukan di daerah beriklim sedang di Amerika Utara, Afrika 
Selatan, Australia dan Asia Timur Laut. Famili ini hidup dalam sporangia yang 
ditanggung pada pinnae khusus, berbeda dari pinnae vegetatif biasa. Pinnae 
membentuk sisir kecil, struktur menyirip di mana sporangia terbentuk. 
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Sporangium tidak bertangkai, terpisah-pisah. Anulus pendek, tetapi terang, 
letsknya melintang dekat ujung sporangium. Bagian daun yang fertil mempunyai 
bentuk yang berlainan dengan bagian yang steril. Schizaeaeceae telah ditemukan 
dari zaman karbon akhir. Sporangiumnya telah mempunyai beberapa baris anulus 
dan telah mempunyai daun yang besar. Lygodium telah dikenal dari zaman 
tersier.
37
 
2. Gleicheniaceae 
 
2.4 Gambar Resam (Dicranopteris linearis)38 
Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta  
Kelas : Filicinae teresterial 
Ordo : Filiciales 
Famili : Gleicheniaceae
39
 
 Pakis bercabang adalah keluarga Gleicheniaceae, yang mencakup enam 
genus dan 165 spesies yang dikenal.
40
Mereka kadang-kadang seperti pakis 
ditempatkan di Monilophytes infilvisi subdivisi Euphyllophytina, memungkinkan 
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P. J. Brownsey  & L. R. Perrie. Flora Of New Zealand Fern and Lycophytes. 
(Gleicheniaceae).  2014. 
39
Ibid, h. 19.  
40
Op Cit, h. 201. 
20 
 
untuk pengaturan filogenetik yang lebih tepat dari trakeofit. Lebih konvensional, 
nama Pteridophyta, yang digolongkan sebagai divisi, digunakan sebagai pengganti 
Monilophytes. Keluarga yang sebelumnya independen Dicranopteridaceae dan 
Stromatopteridaceae saat ini umumnya termasuk dalam Gleicheniaceae,  
sedangkan Dipteridaceae dan Matoniaceae, meskipun terkait erat, dianggap satu 
keluarga oleh sebagian besar penulis. 
41
 
 Ini pakis tropis adalah garis keturunan hidup yang paling luas dari 
Gleicheniales. Rimpang mereka memiliki protostele "vitalized" atau dalam 
beberapa taksa solenostele. Daunnya tidak pasti, dengan daun bercabang 
pseudodichotomously kecuali di Stromatopteris, dan pembuluh darah bebas. Sori 
adalah abaxial tetapi tidak marjinal dan memiliki 5-15 putaran sporangia masing-
masing. Ini memiliki anulus melintang-oblique dan mengandung 128 hingga 800 
spora bilateral atau globosa-tetrahedral. Sori dan sporangia matang pada saat yang 
sama, dan spora tumbuh menjadi prothallium hijau yang hidup di permukaan yang 
diserang dengan rambut berbentuk klub.
42
 
Sorus hanya mengandung sedikit sporangium tanpa tangkai dan membuka 
dengan suatu celah membujur. Anulus melintang. Paku ini mempunyai sisik-sisik. 
Sorus tidak tertutup oleh indusium.
43
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3. Hymenophyllaceae 
 
2.5 Gambar Hymenophyllum tunbrigense in Luxembourg44 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Polypodiopsida 
Ordo  : Hymenophyllales 
Famili  : Hymenaphyllaceae
45
 
Hymenophyllaceae (pakis dan pakis bulu) adalah famili ini terdiri dari dua 
hingga sembilan genus (tergantung pada sistem klasifikasi)
46
 dan 650 spesies yang 
dikenal
47
. Sebagian besar spesies ditemukan di hutan hujan tropis, tetapi beberapa 
juga terjadi di hutan hujan sedang (terutama Selandia Baru, dengan 25 spesies) 
dan kawasan hutan sedikit lebih kering. Di Eropa mereka dibatasi ke pinggiran 
Samudera Atlantik di benua itu, terutama di Azores, Irlandia, dan Inggris bagian 
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47
Marteen J. M. Christenhusz & James W. Byng. The Number of Known Plants Species in 
The World and its Annual Increase.  Op Cit, h. 201. 
22 
 
barat, tetapi satu spesies (Hymenophyllum tunbrigense) secara lokal timur ke 
Luksemburg, yang lain (H. wilsonii) sejauh utara Norwegia Barat , Faeroes dan 
South Iceland, sementara di Amerika Utara, mereka dibatasi (sering terjadi hanya 
sebagai gametofit) ke sepertiga timur terlemah benua dan hutan hujan di Pacific 
Northwest.
48
 
Mereka sering muncul sebagai gumpalan hijau atau bahkan hitam yang 
sangat gelap dan seperti lumut hati. Rimpang biasanya tipis dan daun-daun berliku 
dengan satu untai ("saraf") dari jaringan vaskular. Seperti kebanyakan pakis, daun 
muda telah memutarkan vernasi. Pada sebagian besar spesies, daun, selain dari 
jaringan vaskular, sel tebal tunggal, dan tidak memiliki stomata. Kutikula juga 
sangat berkurang atau tidak ada, paku-pakuan yang sangat rentan terhadap 
kekeringan di mana pasokan air yang dapat diandalkan tidak ada. Daunnya 
kadang-kadang memiliki rambut, tetapi sisik umumnya tidak ada. Sorus terletak di 
tepi daun di ujung . Dilindungi oleh konikal, bivalvate, atau indria tubular. Dalam 
sorus, sporangia matang mulai di puncak sorus dan maju ke pangkalan. Memiliki 
anulus yang terus menerus dan miring dan melepaskan spora-spora bulat hijau. 
Spora tumbuh menjadi gametofit benang atau pita; dalam banyak spesies, 
gametofit memiliki masa hidup yang diperpanjang, independen dan dapat 
bereproduksi secara aseksual dengan memecah atau melepaskan gamet. Tanaman 
individu dapat bertahan selama bertahun-tahun.
49
 
Hymenophylaceae, merupakan tumbuhan paku yang kecil, dan terdiri atass 
satu lapis sel saja. Mempunyai indusium berbentuk piala. Sporangium tanpa 
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tangkai dengan cicncin yang sempurna dengan letak melintang. Protalium 
berbentuk pita atau benang. Paku ini banyak terdapat di daerah tropika, hidup 
sebagai epifit, dan tempat-tempat lembab, tetapi ada beberapa jenis yang 
habitatnya ditempat yang kering (xerofil). Dinding sporangium terdiri atas sel-sel 
kecil yang sama besar. Daun majemuk, dengan taju-taju yang sempit, tipis. 
Rimpang merayap. 
50
 
4. Cyatheaceae 
 
2.6 Gambar Cyatheaceae
51
 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Pteridopsida 
Ordo  : Cyatheales 
Famili  : Cyatheaceae
52
 
 Keluarga Cyatheaceae diwakili di Selandia Baru oleh satu genus 
(Cyathea) dengan tujuh spesies asli, lima di antaranya adalah endemik, dan satu 
spesies alami. Cyathea smithii adalah tersebar luas di kedua pulau utama dan 
meluas ke Kepulauan Auckland, batas paling selatan untuk setiap pohon pakis di 
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dunia. Cyathea colensoi tersebar luas di Pulau Selatan tetapi hanya meluas 
Coromandel di Pulau Utara. Cyathea dealbata dan Cyathea medullaris tersebar 
luas di Pulau Utara, tetapi di Pulau Selatan mereka hanya umum di pantai timur 
dan barat, masing-masing. Cyathea cunninghamii sebagian besar terbatas pada 
bagian barat basah dari kedua pulau utama. Dua spesies, Cyathea kermadecensis 
dan Cyathea milnei, terbatas pada Kepulauan Kermadec. Cyathea cooperi adalah 
dinaturalisasi di daerah Auckland tetapi dibudidayakan di pusat-pusat lain dan 
berpotensi menyebar. Sebagian besar spesies Cyathea adalah pakis pohon dengan 
batang pohon arborescent, tetapi Cyathea colensoi dibedakan oleh kurangnya 
batang tegak. Semua spesies Cyathea di Selandia Baru memiliki daun yang sangat 
terbelah sisik dan rambut, karakter skala sangat penting secara diagnostik. The 
sori terjadi jauh dari margin dan dilindungi oleh berbagai macam indusia yang 
berbeda, atau kekurangan indusia sama sekali. Data sekuens DNA menunjukkan 
bahwa ada empat kelompok besar dalam Cyathaceae dan alternatif klasifikasi 
mengenali ini di tingkat generik atau subgenerik; hanya satu genus yang diakui 
dalam hal pengobatan.
53
 
Sorus mengandung banyak sporangium tidak pada tepi daun melainkan 
pada permukaan bawah, bentuk bola, tidak memiliki indusium, atau jika ada 
berbentuk boal, piala atau mangkuk, dan berbentuk sangat kecil. Daun terssun 
sebagai rozet batang, menyirip ganda. Yang masih muda tegak atau serong. Paku 
tiang, batang dengan bekas daun yang jelas. Bagian tengah batang terisi oleh 
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bagian yang berkayu. Bagian yang berkayu mempunyai berkas-berkas pengangkut 
yang dilindungi oleh lapisan-lapisan sklerenkim.
54
 
5. Davalliaceae 
 
2.7 Gambar Davallia bullata55 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Pteridopsida 
Ordo  : Polypodiales 
Famili  : Davalliaceae
56
 
Davalliaceae adalah tumbuhan paku yang termasuk dalam ordo 
Polypodiales. Ini merupakan tumbuhan paku terbesar, Polypodiaceae
57
 memiliki 
beberapa karakter morfologi dengannya.
58
 Davalliaceae berasal dari daerah tropis 
dan subtropis di Pasifik, Australia, Asia, dan Afrika.
59
 Mereka berukuran kecil 
hingga sedang. Habitat hidupnya epifit, ada juga yang epipetric atau terestrial. 
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Banyak spesies Davallia dalam budidaya, dengan Davallia tyermanii, Davallia 
fejeensis, dan Davallia solida yang paling terkenal. Davallodes, Humata, dan 
Wibelia memiliki spesies dalam kultivasi juga. Davalliaceae banyak spesies 
terkait erat dan sulit di bedakan satu sama lain. Pada tahun 1990, perawatan 
Davalliaceae memperkirakan jumlah spesies pada 110. Sebuah makalah tahun 
2008 menyebutkan semua spesies, hanya mengakui 63. Spesies baru, Davallia 
napoensis dideskripsikan pada 2011.
60
 
Davalliaceae merupakan famili yang memiliki daya adaptasi yang tinggi 
sehingga mudah tumbuh dengan baik. Selain itu, juga memiliki rimpang yang 
tahan kering dan menjalar kemana-mana serta menyenangi tempat terbuka 
sehingga mempunyai persebaran yang cukup luas. Contohnya D. denticulata 
dijumpai hidup epifit pada batang sawit.
61
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6. Aspleniaceae 
 
2.8 Gambar Aspleniaceae62 
Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Polypodiopsida 
Ordo : Polypodiales 
Famili : Aspleniaceae
63
 
Aspleniaceae (spleenworts) adalah tumbuhan paku yang termasuk dalam 
ordo Polypodiales
64
 atau dalam beberapa klasifikasi sebagai satu-satunya keluarga 
dalam ordo Aspleniales. Famili ini memiliki sorus dengan indusium seperti-flap 
yang muncul di sepanjang satu sisi. Sebagian besar ahli pteridologi saat ini 
menganggap famili ini terdiri dari hanya dua genus. Yang lain masih memelihara 
genera yang terpisah seperti Phyllitis dan Ceterach; Namun, spesies yang 
dipisahkan ke dalam genera ini semua berhibridisasi dengan mudah dengan 
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spesies Asplenium yang tak terbantahkan. Penelitian filogenetik baru-baru ini 
tentang Aspleniaceae menunjukkan bahwa spesies yang di pisahkan sebagai 
Camptosorus dan Neottopteris bersarang dalam Asplenium dan 
merekomendasikan bahwa mereka di masukkan dalam genus itu, tetapi 
menunjukkan bahwa Hymenasplenium (termasuk Boniniella) dan Phyllitis masih 
terkait dengan spesies Asplenium lain dan harus diakui pada tingkat 
generik.Genus Diellia, yang terdiri dari enam spesies yang hanya ditemukan di 
Hawaii, telah lama dianggap independen, tetapi sekarang telah terbukti masuk 
pada Asplenium.
65
 Aspleniaceae terdiri dari dua genera:
66
  
a. Asplenium L. 1753 
b. Hymenasplenium Hayata 1927 
Paku terestrial ini tidak jarang di jumpai sebagai epifit yang menempel 
pada batu-batu atau pohon. Memiliki batang berwarna coklat hingga kehitaman  
dan  berbulu. Daun majemuk. Daun berbentuk elips menyempit dengan bentuk 
tepi daun bergerigi. Daun memiliki kedudukan berselang-seling, berwarna hijau 
terang. Sorus ditemukan di bawah permukaan daun namun juga nampak jelas jika 
dilihat dari atas permukaan daun dalam bentuk memanjang searah dengan 
pertulangan anak daun.
67
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7. Pteridaceae 
 
2.9 Gambar Suplir (Adiantum capillus-veneris)68 
Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Pteridopsida 
Ordo : Polypodiales 
Famili : Pteridaceae
69
 
Sorus sejajar dengan tepi daun atau dekat dengan tepi daun, ditutup oleh 
tepi daun itu.
70
 jenis paku terestrial yang tumbuh di tanah dan batu-batu. Tinggi 
tumbuhan dapat mencapai 150 cm. Daun merupakan daun majemuk. Batang 
berwarna hitam dan beralur. Spora atau sorus berada di tepi daun dan tersusun 
beraturan. Beberapa jenis dari marga Pteris banyak dimanfaatkan sebagai sayuran 
terutama daun muda termasuk Pteris mertensioides Willd. Pteris biaurita L. 
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dikelompokkan sebagai paku terestrial. Kedudukan daun utama sejajar. Daun 
berwarna hijau berbentuk lanset memanjang. Spora dapat ditemukan pada tepi 
daun, memanjang mengikuti bentuk tepi daun.
71
 
8. Polypodiaceae 
 
2.10 Gambar Dynaria quercifolia
72
 
  Regnum : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Pteridopsida 
Ordo  : Polypodiales 
Famili  : Polypodiaceae
73
 
Sorus tanpa indusium, bulat atau memanjang. Habitus beraneka ragam 
rupa, dan tersebar di mana-mana. Daun bermacam-macam bentuk dan 
susunannya, dapat terlepas dari rimpang dan tidak. Rimpang pun bermacam-
macsm bentuk dan sifatnya.
74
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9. Matoniaceae 
 
2.11 Gambar Matonia pectinata
75
 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Polypodiopsida 
Ordo  : Gleicheniales 
Famili  : Matoniaceae
76
 
 Matoniaceae adalah salah satu dari tiga keluarga pakis dalam ordo 
Gleicheniales dari kelas Polypodiopsida.
77
 Catatan fosil mengungkapkan bahwa 
pakis Matoniaceae berlimpah selama era Mesozoikum (sekitar 250 juta hingga 66 
juta tahun lalu), di mana mereka hidup di setiap benua, termasuk Antartika, 
dengan delapan genus dan 26 spesies. Hari ini keluarga jauh lebih sedikit, dan 
juga kurang beragam, dengan hanya dua genus yang masih ada dan empat spesies, 
yang terbatas pada bagian Asia tenggara.
78
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Daun-daunnya menjari, panjang, sporangium terdapat di keliling tiang 
sorus, dan di tutupi oleh insidium berbentuk perisai. Anulus serong, protaliumnya 
belum dikenal.
79
 
10. Loxsomaceae 
 
2.12 Gambar Loxsomaceae
80
 
Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Polypodiopsida 
Ordo : Cyatheales 
Famili : Loxsomaceae
81
 
 Dengan karakteristik Pteridophyta. Panjang, rimpang merayap,  
solenostélicos, dengan rambut dengan dasar melingkar yang terdiri dari banyak se
l. Daun  bipinnate atau lebih dibagi, pembuluh darah bebas, bercabang 
("bercabang"). Indumento bulu sel tebal (Loxsomopsis) ke banyak (Loxoma). 
Soro marjinal, terletak di ujung pembuluh darah. Indusio urceolado dan elongado. 
Seringkali wadah bekas. Sporangia berdiri pendek dan tebal. Cincin yang sedikit 
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miring.Spora tetrahedral, dengan tanda trilete.Gametofitos dengan rambut yang 
terlihat seperti sisik (yang juga dalam beberapa Cyatheáceas).
82
 
Susunan sorus menyerupai sorus pada warga suku Hymenophyllaceae. 
Sporangium membuka dengan celah membujur, antara lain pada Loxsoma 
cunninghami yang tumbuh di Selandia Baru dan pada Loxsomopsis di Amerika 
Serikat.
83
 
11. Thyrsopteridaceae 
 
2.13 Gambar Thyrsopteridaceae
84
 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Polypodiopsida 
Ordo  : Cyatheales 
Famili  : Thyrsopteridaceae
85
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Sangat menyerupai Dicksoniaceae, daun dengan bagian-bagian khusus 
yang fertil. Indusium bulat dengan lubang pada ujung. Tumbuhan paku ini 
terdapat di kepulauan Juan Fernandes.
86
 
12. Nephrolepidaceae  
 
2.14 Gambar Nephrolepis biserrata
87
 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Polypodiopsida 
Ordo  : Polypodiales 
Family : Nephrolepidaceae
88
 
Nephrolepis adalah genus sekitar 30 jenis pakis di keluarga  
Nephrolepidaceae (atau Dryopteridaceae dalam beberapa klasifikasi). Biasanya di
sebut sebagai  pakis macho, Nephrolepis adalah satu-satunya genus dalam famili  
Nephrolepidaceae yang merupakan bagian dari eupolypoda I clade dari ordo Poly
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podiales, di kelas  Polypodiopsida .
89
 Beberapa spesies Nephrolepis ditanam 
sebagai tanaman hias . Nephrolepis exaltata dan Nephrolepis obliterata 
dilaporkan sebagai tanaman yang baik untuk membersihkan udara dalam 
ruangan.
90
 Beberapa spesies Nephrolepis mungkin terbukti menjadi sumber bahan 
kimia antimikroba baru yang baik.
91
 
13. Dennstaedtiaceae  
 
2.15 Gambar Pteridium aquilinum
92
 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Polypodiopsida 
Ordo  : Polypodiales 
Family : Dennstaedtiaceae
93
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Dennstaedtiaceae adalah salah satu dari lima belas keluarga dalam ordo 
Polypodiales , keluarga yang paling diturunkan dalam monilophytes (pakis). Ini 
terdiri dari 10 genera dengan ca 240 spesies yang dikenal,
94
 termasuk salah satu 
pakis paling melimpah di dunia, Pteridium aquilinum (bracken). Anggota ordo 
umumnya memiliki daun yang besar, sangat terbagi dan memiliki sori 
intramarginal bulat kecil dengan indika berbentuk cangkir (misalnya Dennstaedtia 
) atau sori marginal linier dengan indusium palsu yang terbentuk dari tepi daun 
yang refleks (misalnya Pteridium ). Keragaman morfologi di antara anggota ordo 
telah masuk pada taksonomi masa lalu, tetapi studi molekuler baru-baru ini telah 
mendukung monophyly dari ordo dan keluarga.
95
 
 
C. Teknik Sampling 
a. Purposive Sampling 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan apabila sampel yang akan 
diambil mempunyai pertimbangan tertentu. Misalnya berdasarkan tingkat 
kelahiran, jenis kelamin, umur, dan sebagainya.
96
 
b. Penentuan Petak Sampling 
Pengambilan data yang luas arealnya belum diketahui, paling efektif 
menggunakan cara transek. Cara ini paling baik untuk mempelajari perubahan 
stratifikasi vegetasi menurut topografi dan elevasi, selanjutnya untuk penentuan 
petak ukur (plot) menggunakan metode sistematik sampling. 
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Transek dibuat memanjang memotong topografi dengan jarak antara 
transek 100 meter. Setiap bagian yang dilakukan pengukuran pada semua 
tingkatan tumbuhan, yaitu sebagai berikut. 
1. Petak contoh berukuran 20 m x 20 m digunakan tingkat pohon ( 
diameter pohon > 20 cm), liana epifit, parasit, serta pohon inang. 
2. Petak contoh berukuran 10 m x 10 m digunakan untuk tingkat tiang 
(diameter pohon 10-20 cm) 
3. Petak pohon berukuran 5 m x 5 m digunakan untuk tingkat 
pancang (diameter pohon < 10 cm, tinggi > 1,5 cm). 
4. Petak contoh berukuran 2 m x 2 m digunakan untuk tingkat semai 
(seedling) untuk (tinggi tumbuhan < 1,5 cm) dan tumbuhan bawah 
(penutup tanah). 
5. Pengukuran diameter batang dilakukan pada ketinggian kira-kira 
setinggi dada atau 1,3 m diatas permukaan tanah. 
6. Parameter-parameter yang dicatat adalah nama jenis tumbuhan, 
diameter batang, jumlah jenis dan jumlah plot yang ditemukannya 
suatu jenis tumbuhan (frekuensi).
97
 
c. Metode Pengambilan Contoh Untuk Analisis Komunitas Tumbuhan 
1. Metode Petak 
Metode petak merupakan prosedur yang digunakn untuk pengambilan 
contoh berbagai tipe organisme termasuk komunitas tumbuhan. Petak yang 
digunakan dapat berbentuk segi empat, persegi, atau lingkaran.
98
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a. Petak Tunggal  
Di dalam metode petak tunggal, hanya dibuat satu petak contoh dengan 
ukuran tertentu yang mewakili suatu tegakan hutan atau suatu komunitas 
tumbuhan. Ukuran minimum petak contoh dapat ditentukan menggunakan kurva 
spesies area. Luas minimum petak contoh itu ditetapkan dengan dasar bahwa 
penambahan luas petak tidak menyebabkan kanaikan jumlah spesies lebih dari     
5 %. Pada metode itu tidak perlu dihitung frekuensi dan frekuensi relatif karena 
hanya ada satu petak contoh dalam analisis vegetasinya, sehingga INP diperoleh 
dari penjumlahan kerapatan relatif dan penutupan relatif.
99
 
2. Metode Jalur  
Metode jalur merupakan metode untuk mempelajari perubahan keadaan 
vegetasi menurut kondisi tanah, topografi, dan elevasi. Jalur-jalur contoh dibuat 
memotong garis kontur (garis tinggi/garis topografi) dan sejajar satu dengan yang 
lainnya. Pendekatan cara itu aplikasi dilapangan misalnya jalur-jalur contoh 
dibuat tegak lurus garis pantai, memotong sungai, atau naik/turun lereng gunung. 
Jumlah jalur contoh disesuaikan dengan intensitas samplingnya. Jalur contoh yang 
berukuran lebar 20 m dapat dibuat dengan intensitas sampling 2 %-10 %.
100
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KERANGKA BERFIKIR 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adanya keanekaragaman tumbuhan paku-pakuan (pteridophyta) di Gunung Pesagi 
Lampung Barat yang belum banyak diketahui.    
Adanya keanekaragaman ini menyebabkan peneliti ingin melakukan penelitian untuk 
mengidentifikasi tumbuhan Paku ( Pteridophyta ) terutama pada kelas Filicinae di 
Gunung Pesagi Lampung Barat. 
Peneliti mendapatkan hasil identifikasi berdasarkan  morfologi yang telah diteliti pada 
tumbuhan paku sejati (Filicinae) yang ada di Gunung Pesagi Lampung Barat. 
Setelah selesai melakukan pengidentifikasian maka dilakukannya pembuatan 
herbarium kering dengan menggunakan beberapa spesies untuk dipelajari kembali. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Gunung Pesagi Lampung Barat pada bulan 
September 2018. Penelitian yang akan dilakukan di lokasi penelitian. Meliputi 
pembuatan plot, identifikasi, dan pembuatan awetan (herbarium). 
 
B. Alat dan Bahan 
Alat  yang digunakan dalam penelitian adalah thermometer, kamera, alat 
tulis, buku identifikasi Pteridophyta, penggaris, sarung tangan, patok, alat tekanan 
dan ketinggian, koran, box, kardus, tali rafia, karton. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%. 
 
C. Prosedur Kerja  
1. Observasi Lapangan  
Dilakukannya observasi yaitu untuk mengetahui keadaan awal tentang 
kondisi lapangan yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. Pada observasi 
ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung dan juga untuk menentukan 
letak stasiun  
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2. Penentuan Lokasi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode petak tunggal dengan 
ukuran 2 x 2 m sebanyak 3 petak. Dalam pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara tiga kali pengambilan, yaitu pengambilan petak pertama dengan ketinggian 
1233 mdpl, pengambilan kedua pada ketinggian 1499 mdpl, dan pengambilan 
ketiga dilakukan pada ketinggian 1500 mdpl dengan menggunakan ukuran petak 
yang sama yaitu 2 x 2 m.
101
 
 
  3.1 Gambar Titik koordinat purposive sampling Gunung Pesagi  
Gambar : Google Earth (2018) 
 
 
                                                             
101
Melati Ferianita Fachrul. Metode Sampling Bioekologi. Jakarta. Op Cit, h. 37. 
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3. Pengambilan sampel pada Lokasi Penelitian 
a. identifikasi  
Pengamatan identifikasi tumbuhan paku dilakukan di Gunung Pesagi 
kabupaten Lampung Barat. Tumbuhan paku yang terdapat dalam petak diamati 
morfologinya berdasarkan panjang batang (cm), tipe pertumbuhan batang, 
panjang helaian daun (cm), lebar daun(cm), susunan daun, permukaan daun, dan 
juga letak spora tumbuhan paku tersebut. Data pengamatan yang diperoleh dicatat 
dalam buku dan juga dilakukan dokumentasi.  
b. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel tumbuhan paku dilakukan dengan menelusuri 
wilayah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. Tumbuhan paku yang 
ditemukan dilakukan pemotretan untuk dijadikan sebagai dokumentasi. Jenis 
tumbuhan yang belum teridentifikasi dan dikenal nama ilmiahnya bisa diambil 
dan dijadikan herbarium.  Pengumpulan data dilapangan menggunakan metode 
petak dan juga metode jalur yaitu pembuatan petak pada jalur yang telah 
ditentukan untuk mencari tumbuhan paku-pakuan yang ada di Gunung Pesagi. 
Pengambilan data dilakukan pada sekeliling Gunung Pesagi yang sudah 
ditetapkan secara purposive sampling yaitu berdasarkan arah mata angin dengan 
luas masing-masing 2x2 meter pada tiga lokasi yang berbeda. Data yang 
dikumpulkan meliputi habitat, nama ilmiah, ciri-ciri morfologi setiap jenis, dan 
klasifikasi. Pengambilan data dilapangan lebih lengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
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c. Pembuatan Herbarium 
Pengambilan sampel yang dilakukan untuk dijadikan pembuatan 
herbarium. Adapun langkah dalam pembuatan herbarium yaitu dengan cara : 
1. Mengumpulkan tumbuhan paku-pakuan yang akan diherbarium  
lengkap dengan adanya akar, batang dan daun. 
2. Menyiapkan beberapa kertas koran yang akan digunakan untuk 
membungkus tumbuhan paku. 
3. Membersihkan  tumbuhan  paku terlebih dahulu yang akan 
diherbarium agar tidak adanya pembusukan pada tumbuhan 
paku tersebut. 
4. Menyemprotkan tumbuhan paku yang telah dibersihkan dengan 
alkohol 70% yang telah disiapkan. 
5. Tumbuhan paku yang telah disemprotkan dengan alkohol 
tumbuhan tersebut diletakkan diatas kertas koran. Bagian daun 
menghadap  keatas dan sebagiannya menghadap kebawah. Ikat 
pada bagian tangkai atau ranting dengan menggunakan benang 
yang dijahitkan  pada kertas koran tersebut. 
6. Kemudian tumbuhan paku tersebut ditutup dengan 
menggunakan kertas koran, demikian seterusnya.  
7. Setelah tumbuhan paku selesai ditutup dengan kertas koran 
tumbuhan paku tersebut dijepit dengan menggunakan kayu dan 
diikat dengan tali.  
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8. Simpan selama 1-2 minggu ditempat yang kering dan tidak 
lembab.
102
 
Setelah pembuatan herbarium selesai maka hasil ini yang disebut dengan 
spesimen. Spesimen inilah yang akan dijadikan identifikasi lebih lanjut. 
 
D. Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dari lapangan selama penelitian kemudian 
diidentifikasi, dianalisis densitas, luas penutupan, dan index nilai penting. 
 
a. Kerapatan  
Kerapatan adalah jumlah individu suatu jenis tumbuhan per satuan luas.
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Kerapatan dapat dihitung dengan : 
K-i = 
   
 
 
 
Keterangan : 
K-i  = kerapatan individu-i 
N-i  = jumlah individu untuk spesies ke-i 
A  = luas seluruh petak contoh 
 Dengan demikian, Kerapatan spesies ke-i dapat dihitung sebagai K-i, dan 
kerapatan relatif setiap spesies ke-i kepada kerapatan total dapat dihitung sebagai 
KR-i. 
KR-i = 
                           
                             
 x 100% 
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Panduan Praktikum., Tumbuhan Tingkat Tinggi. (Lampung:2015) 
103
Ir. Indriyanto. Op Cit, h. 37. 
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b. Luas Penutupan (coverage) 
Luas penutupan biasanya dipakai untuk menyatakan luas daerah permukaan 
pada tanah (habitat) yang dihuni oleh bagian dari tumbuhan sperti daun, batang, 
atau juga bunga. Luas penutupan spesies ke-i (C-i), dan luas penutupan relatif 
spesies ke-i (CR-i),
104
 dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
Rumus penutupan spesies : 
C-i = 
                                  
                         
 
 
Rumus penutupan relatif : 
 
CR-i = 
                   
                         
 x 100% 
 
a. Index Nilai Penting (INP) 
Index nilai penting merupakan parameter kuantitatif yang  dipakai untuk 
menyatakan tingkat dominansi (tingkat penguasaan) spesies-spesies dalam suatu 
komunitas tumbuhan. Dengan demikian, index nilai penting untuk spesies ke-i 
(INP-i) dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut.
105
 
INP-i   =  KR-i+CR-i 
Pada penelitian ini perhitungan yang digunakan dalam index nilai penting 
hanya menggunakan kerapatan relatif spesies ke-i (KR-i) dan luas penutupan 
relatif spesies ke-i (CR-i).
106
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Ir. Indriyanto., Loc Cit. 
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Ir. Indriyanto., Loc Cit. 
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Ir. Indriyanto., Loc Cit. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  
1. Jenis Tumbuhan Paku Sejati (Filicinae) Terstrial di Gunung 
Pesagi Kabupaten Lampung Barat 
Hasil penelitan dari Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati (Filicinae) 
terestrial di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat telah diperoleh 7 jenis 
tumbuhan paku yang telah dikelompokkan dalam 4 famili. Dari 7 jenis tumbuhan 
paku yang telah ditemukan dikawasan Gunung Pesagi dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Lokasi: Gunung Pesagi     Ketinggian: 1100-1500 mdpl 
No Nama Spesimen Nama Lokal  Plot/Individu  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. Pteris biaurita - 5 - 1 - 6 1 - 3 - 
2. Nephrolepis 
biserrata 
Paku pedang 2 - - 4 7 - 2 - - 
3. Nephrolepis 
cordifolia 
Paku sepat - - 3 3 - - - 1 2 
4. Nephrolepis sp - - 1 - - 2 11 1 - - 
5. Adiantum tenerum Pakis daun 
kepala tupai 
- - 5 2 - - 8 1 - 
6. Pteridium aquilinum Pohon elang - 1 1 3 - 2 1 - 1 
 
Tabel 4.1 Data Spesies Tumbuhan Paku Untuk Masing-masing Petak  
 
 Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa ditemukannya 6 spesies 
tumbuhan paku sejati terestrial yang berada di Gunung Pesagi kabupaten 
Lampung Barat diantaranya yaitu Pteris biaurita, Nephrolepis biserrata, 
47 
 
Nephrolepis fordilia, Nepholepis sp., Adiantum tenerum, dan Pteridium 
aquilinum. Yang terdiri dari 3 famili yaitu Nephrolepidaceae, Pteridaceae, dan 
Denstaedtiaceae. Pada penelitian ini juga ditemukannya tumbuhan paku jenis 
Sellaginella sp. yang masuk pada famili Sellaginellaceae. 
 Pada plot pertama telah ditemukannya tumbuhan paku sejati terestrial 
yaitu berjumlah 5 individu Pteris biaurita dan  2  individu  Nephrolepis biserrata. 
Pada plot kedua telah ditemukannya tumbuhan paku sejati terestrial dengan 
jumlah 1 individu Nephrolepis sp. dan 1 individu Pteridium aquilinum. Plot ketiga 
telah ditemukannya tumbuhan paku sejati terestrial dengan jumlah 1 individu 
Pteris biaurita, 3 individu Nephrolepis cordifolia, 5 individu Adiantum tenerum, 
dan 1 individu Pteridium aquilinum. Plot keempat ditemukannya tumbuhan paku 
sejati terestrial dengan jumlah 4 individu Nephrolepis biserrata, 3 individu 
Nephrolepis cordifordilia, 2 individu Adiantum tenerum, dan 3 individu Pteridium 
aquilinum. Plot kelima ditemukannya tumbuhan paku sejati terestrial dengan 
jumlah 6 individu Pteris biaurita, 7 individu Nephrolepis biserrata, dan 2 
individu Nephrolepis sp. Plot keenam ditemukannya tumbuhan paku sejati 
terestrial dengan jumlah 1 individu Pteris biaurita, 11 individu Nephrolepis sp, 
dan  2  individu  Pteridium aquilinum. Plot ketujuh ditemukannya tumbuhan paku 
sejati terestrial dengan jumlah 1 individu Pteris biaurita, 11 individu Nephrolepis 
sp, dan  2  individu  Pteridium aquilinum. Plot kedelapan ditemukannya tumbuhan 
paku sejati terestrial dengan jumlah 3 individu Pteris biaurita, 1 individu 
Nephrolepis cordifordilia, dan  1  individu Adiantum tenerum. Dan pada  plot 
kesembilan telah ditemukannya tumbuhan paku sejati terestrial dengan jumlah 2 
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individu Nephrolepis cordifordilia,  1  individu Selaginella sp. 1 individu 
Pteridium aquilinum. Dari hasil data yang telah ditentukan bahwa pada plot kedua 
paling sedikit ditemukannya tumbuhan paku sejati terestrial. Sedangkan pada plot 
kesembilan telah ditemukannya tumbuhan paku Selaginella sp. 
2. Kerapatan Spesies 
Nilai pada kerapatan tumbuhan paku Filicinae pada stasiun 1 yaitu 25. 
Stasiun 2 memiliki nilai kerapatan spesies 18,75, dan stasiun 3 memiliki nilai 
kerapatan spesies yaitu 12. Stasiun 1 memiliki nilai kerapataan spesies yang 
tertinggi diantara stasiun lainnya.   
3. Kerapataan Relatif Filicinae 
Hasil dari nilai kerapatan relatif spesies Filicinae menunjukkan bahwa 
pada Pteris biaurita yang terletak pada stasiun 1 memiliki nilai kerapatan relatif 
yaitu 0,14, sedangkan pada stasiun 2 memiliki nilai kerapatan relatif yaitu 0,26, 
dan pada stasiun 3 yaitu 0,17. Nephrolepis biserrata yang terletak pada stasiun 1 
memiliki nilai kerapatan relatif 0,04. Di stasiun 2 memiliki nilai kerapatan relatif 
0,4, sedangkan pada stasiun 3 yaitu 0,17.  Nephrolepis cordifolia yang terletak 
pada stasiun 1 memiliki nilai kerapatan relatif 0,14, stasiun 2 memiliki nilai 
kerapatan relatif 0,11 dan di stasiun 3 memiliki nilai kerapatan relatif 0,26. 
Nephrolepis sp yang terletak pada stasiun 1 memiliki nilai kerapatan relatif 0,04, 
sedangkan pada stasiun 2 memiliki nilai kerapatan relatif 0,62, dan pada stasiun 3 
memiliki nilai kerapatan relatif 0,05. Selaginella sp hanya dapat ditemukan pada 
stasiun  3 yang terdapat dalam plot 9 dengan nilai kerapatan 0,1. Adiantum 
tenerum yang ada di stasiun 1 memiliki nilai kerapatan relatif yaitu 0,23, 
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sedangkan pada stasiun 2 memiliki nilai kerapatan relatif 0,05, dan pada stasiun 3 
memiliki  kerapatan relatif 0,46. Pteridium aquilinum yang terletak pada stasiun 1 
memiliki nilai kerapatan relatif 0,09, di stasiun 2 memiliki nilai kerapatan relatif 
0,21, dan pada stasiun 3 memiliki nilai kerapatan relatif yaitu 0,1. Dari hasil 
perhitungan nilai kerapatan relatif yang tertinggi ditemukan pada stasiun 2. Hasil 
dari nilai kerapatan spesies dan nilai kerapatan relatif dapat dilihat pada tabel 4.9 
berikut ini.  
Nilai Kerapatan Spesies Nilai Kerapatan Relatif 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 
25 % 18,75 % 12 % 0,68 % 1,65 % 1,14 % 
Tabel 4.2 Nilai Kerapatan Spesies dan Nilai Kerapatan Relatif 
4. Luas Penutupan Spesies 
Hasil luas penutupan spesies Filicinae menunjukkan bahwa Pteris biaurita 
memiliki nilai luas penutupan yaitu 19,25. Nephrolepis biserrata yaitu dengan 
nilai luas penutupan 22,75. Nephrolepis cordifolia dengan nilai luas penutupan 
16. Nephrolepis sp. memiliki nilai luas penutupan 4,5. Selaginella sp dengan nilai 
luas penutupan yaitu 18,5. Adiantum tenerum memiliki luas penutupan yaitu 8,25. 
Dan pada Pteridium aquilinum memiliki nilaai luas penutupan yaitu 6. 
Nephrolepis biserrata memiliki nilai luas penutupan tertinggi diantara yang 
lainnya yang dikarenakan adanya faktor pertumbuhan pada tumbuhan paku 
tersebut.  
 
 
50 
 
5. Luas Penutupan Relatif 
Hasil perhitungan dari luas penutupan relatif menunjukkan bahwa Pteris 
biaurita memiliki nilai luas penutupan relatif yaitu 0,20. Nephrolepis biserrta 
memiliki nilai luas penutupan relatif 0,24. Nephrolepis cordifolia memiliki nilai 
luas penutupan relatif 0,17. Nephrolepis sp. memiliki nilai luas penutupan relatif 
0,05. Adiantum tenerum memiliki nilai luas penutupan relatif 0,09. Pteridium 
aquilinum memiliki nilai luas penutupan relatif yaitu 0,06. Sedangkan pada 
Selaginella sp memiliki nilai luas penutupan relatif 0,19. Dari hasil perhitungan 
pada nilai luas penutupan relatif yang tertinggi yaitu pada Nephrolepis biserrata. 
Hasil dari nilai dari luas penutupan spesies dan nilai luas penutupan relatif dapat 
dilihat tabel 4.10 dibawah ini. 
No Nama Spesies Nilai Luas Penutupan 
Spesies 
Nilai  Luas 
Penutupan Relatif 
1. Pteris biaurita 19,25 % 0,20 % 
2. Nephrolepis biserrata 22,75 % 0,24 % 
3. Nephrolepis cordifolia 16 % 0,17 % 
4. Nephrolepis sp. 4,5 % 0,05 % 
5. Adiantum tenerum 8,25 % 0,09 % 
6. Pteridum aquilinum 6 % 0,06 % 
Tabel 4.3 Nilai Luas Penutupan Spesies dan Nilai Luas Penutupan Relatif 
6. Index Nilai Penting (INP) 
Hasil perhitungan dari nilai INP tumbuhan paku sejati teresterial yang ada di 
Gunung Pesagi Lampung Barat, dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini. 
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Jumlah Index Nilai Penting 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 
1,49 % 2,46 % 1,95 % 
Tabel 4.4 Hasil Index Nilai Penting 
Berdasarkan hasil dari nilai INP terbesar terletak di stasiun kedua pada 
tumbuhan paku teresterial Nephrolepis sp. dengan nilai sebesar 0,67%. Dan nilai 
terendah juga terletak di stasiun kedua pada tumbuhan paku teresterial Adiantum 
tenerum dengan nilai sebesar 0,14%. Perbandingan nilai ini bisa terjadi karena 
adanya faktor pertumbuhan paku tersebut. 
7. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Paku 
Pertumbuhan paku bisa dipengaruhi dengan faktor lingkungan yaitu dengan 
adanya faktor abiotik dan faktor biotik. Pada faktor biotik dipengaruhi karena 
adanya kompetisi pada tumbuhan paku itu sendiri untuk mendapatkan makanan 
atau tempat tinggal (habitat). Sedangkan faktor abiotik dipengaruhi adanya 
pengaruh dari iklim cuaca tersebut yang meliputi suhu udara, kelembababn udara, 
intensitas cahaya, dan juga kondisi fisik lainnya.  
Pada paku sejati teresterial banyak tersebar di sepanjang jalur pendakian. 
Jalur pendakian Gunung Pesagi Lampung Barat memiliki suhu udara, intensitas 
cahaya,  kelembaban udara, dan pH tanah yang cukup bervariasi.  
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Lokasi : Gunung Pesagi     Ketinggian : 1100-1500 mdpl 
No Parameter Stasiun yang dilalui 
 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 
1. Suhu Udara (
0
C) 23,3-26,6 23,9-27,5 25,0-29,4 
2. Intensitas Cahaya (lux) 143 142 140 
3. Kelembaban tanah (%) 30 52 65 
4. pH Tanah 6 6,8 6,7 
Tabel 4.5 Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan paku 
 Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan pada area pengamatan 
menunjukkan bahwa suhu udara berkisar antara 23
0
C-29
0
C, intensitas cahaya 
berkisar antara 140-143 lux, kelembaban tanah berkisar antara 30-65%, dan pH 
tanah pada seluruh area yang diamati bersifat asam yang cenderung mendekati 
netral dengan kisaran 6 - 6,8. 
 Dari hasil area yang telah diamati pada stasiun ketiga memiliki 
kelembaban tanah yang tinggi yaitu 65%, sedangkan pada stasiun pertama masih 
memiliki kelembaban tanah yang rendah yaitu 30%.  
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a. Pteris biaurita 
 
4.1 Gambar Pteris biaurita (Dokumentasi Pribadi) 
 
Klasifikasi 
Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Filicopsida 
Ordo : Polypodiales 
Famili : Pteridaceae 
Genus : Pteris 
Spesies : Pteris biaurita 
 Pteris biaurita tumbuh secara terestrial. Akar pendek, tegak, dan ditutupi 
dengan  akar rimpang. Memiliki dasar tangkai daun yang berwarna coklat tua 
dengan tepinya berbulu kuning pucat. Tangkai daunnya berwarna hijau atau lebih 
keunguan, permukaannnya berlekuk,
107
 dengan panjang daunnya 9,5 cm dan lebar 
daunnya 1,5 cm. Batang dan pelepah pinna beralur, ujung pinna melambai di tepi 
batang (rachis), dengan panjang batangnya 27 cm. Maka panjang keseluruhannya 
yaitu 35,5 cm. Daun fertil dan steril sedikit dimorfik dan bipinnatifid. 
 
 
                                                             
107
Sri Hartini. Tumbuhan Paku di Cagar Alam Sago Malintang, Sumatera Barat dan 
Aklimatisasinya di Kebun Raya Bogor. Biodiversitas. 2006. ISSN: 1412-033X. Vol 7 No 3, h.235. 
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b. Nephrolepis biserrata 
 
4.2 Gambar Nephrolepis biserrata (Dokumentasi Pribadi) 
 
Klasifikasi 
Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Pteridopsida 
Ordo : Polypodiales 
Famili : Nephrolepidaceae 
Genus : Nephrolepis  
Spesies : Nephrolepis biserrata 
 
Nephrolepis biserrata tumbuh secara teresterial. Akar berupa rimpang, 
memiliki daun yang rapat,  tangkai daun tertututupi oleh sisik yang berwarna 
coklat muda. Bentuk bangun daun lanset atau garis, bentuk pangkal daun baji, 
ujung daun menyempit dan berbentuk lancip. Dan pada tepi atasnye bertelinga 
lemah.
108
 Panjang daunnya 1,2 cm dan lebar pada daunnya 0,6 cm. Anak daun 
muda berambut halus. Daun yang steril bertepi rata atau bergerigi lemah. Dan 
yang fertil bertelinga, bergerigi atau pada ujung bertepi rata. Batang  keras dan  
berwarna coklat tua, permukaan batang licin. Panjang batang nya sekitar 18,5 cm. 
                                                             
108
Bunia Ceri, dkk. Op Cit, h.245. 
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Paku ini dikenal dengan nama paku harupat, paku ini juga bermanfaat sebagai 
tanaman hias. 
c. Nephrolepis cordifordilia 
 
4.3 Gambar Nephrolepis cordifordilia (Dokumentasi Pribadi) 
Klasifikasi 
Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Pteridopsida 
Ordo : Polypodiales 
Famili : nephrolepidaceae 
Genus : Nephrolepis 
Spesies : Nephrolepis cordifolia 
 
 Nephrolepis cordifolia tumbuh secara teresterial. Akar serabut dan 
terdapat sisik. Daun majemuk tepi daunnya bergerigi halus, permukaan daun 
halus. Tidak memiliki percabangan pada pertulangan daunnya,
109
 dan memiliki 
panjang daun 0,5 mm dan lebar daunnya 1,5 cm. Pada batang memiliki warna 
                                                             
109Ayatusa‟adah dan Nor Apriyani Dewi. Iventarisasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di 
Kawasan Kampus IAIN Palangka Raya Sebagai Alternatif Media Pembelajaran Materi Klasifikasi 
Tumbuhan. 2017. ISSN: 2338-4387. Vol 5 No 2, h.57. 
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kecoklatan dan tidak bercabang. Dan memiliki panjang batang 21 cm. Paku ini di 
kenal dengan nama paku pedang. 
d. Nephrolepis sp. 
 
4.4 Gambar Nephrolepis sp. 
Klasifikasi 
Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Pteridopsida 
Ordo : Polypodiales 
Famili : Nephrolepidaceae 
Genus : Nephrolepis 
Spesies : Nephrolepis sp. 
Nephrolepis sp tumbuh secara teresterial. Memiliki akar serabut yang 
menjalar. Batang lurus dan berwarna coklat kehitaman, memiliki panjang 21,5 
cm. Daunnya berwarna hijau, dan bentuk helaian daun lanset, dan memiliki anak 
daun yang sederhana. Tepi daun berbentuk rata, dan ujung daunnya tumpul. 
Memiliki panjang daun sekitar 2,7 cm dan lebar pada daunnya sekitar 0,8 mm, 
dan urat daun yang sejajar. Paku ini juga dikenal dengan nama paku harupat. 
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e. Adiantum tenerum 
 
4.6 Gambar Adiantum Tenerum (Dokumentasi Pribadi) 
Klasifikasi 
Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Polypodiopsida 
Ordo : Polypodiales 
Famili : Pteridaceae 
Genus : Adiantum  
Spesies : Adiantum tenerum 
 
Adiantum tenerum tumbuh secara teresterial. Sistem perakaran serabut. 
Daun berwarna hijau,  memiliki bentuk helaian daun yang agak memanjang, dan 
pada bagian tepi bawahnya agak rata, ukuran daun pada tumbuhan ini sekitar 6,8 
cm. Tangkai daun berwarna hitam mengkilat dan juga licin. Batang yang ada pada 
tumbuhan ini tidak nampak, karena membentuk rimpang didalam tanah.
110
 
Tumbuhan paku ini tumbuh secara berumpun dan rapat. Tumbuhan paku ini juga 
dikenal dengan nama paku rumpun. 
 
                                                             
110
Dwi Yunita Indah Sari, Amrina Rosada. Identifikasi dan Klasifikasi Tumbuhan Paku di 
Perkebunan Karet (Hevea brasiliensis) di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rambang Prabumulih 
Sumatera Selatan. 2009. Vol 6 No 2, h.29. 
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f.  Pteridium aquilinum 
 
3.7 Gambar Pteridium aquilinum (Dokumentasi Pribadi) 
 
Klasifikasi 
Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Polypodiopsida 
Ordo : Dicksoniales 
Famili : Dennstaeditiaceae 
Genus : Pteridium  
Spesies : Pteridium aquilinum  
 
Pteridium aquilinum tumbuh secara teresterial. Mempunyai rhizoma yang 
panjang, menjalar, yang ditutupi oleh rambut halus yang berwarna coklat 
kehitaman. Bentuk pada daunnya majemuk menyirip, ujung daun berbentuk 
runcing, pangkal daun membulat, dan bentuk daun delta.
111
 Memiliki percabangan 
yang bebas. Memiliki panjang daun 6,5 cm dan lebar daun 1 cm. Permukaan daun 
yang kasar, tangkai daun lebih pendek dari helaian daun.  Tumbuhan paku ini 
dapat dimanfaatkan sebagai sayuran, pada tumbuhan paku ini juga biasa dikenal 
dengan nama paku elang.  
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B. Pembahasan 
Tumbuhan paku pada ketinggian 1100-1500 mdpl telah  ditemukan sebanyak 
6 jenis tumbuhan paku sejati (Filicinae) teresterial di Gunung Pesagi kabupaten 
Lampung Barat yang masuk kedalam 3 famili yaitu Pteridaceae,Nephrolepidaceae
, dan Dennstaeditiaceae, dari 3 family tersebut yang paling banyak spesies paku 
yang ditemukan adalah family Nephrolepidaceae. Dan yang paling sedikit spesies 
paku yang ditemukan adalah family Dennstaeditiaceae. Terdapat 2 spesies dari 
famili Pteridaceae yaitu Adiantum tenerum dan Pteris biaurita, 3 spesies dari 
famili Nephrolepidaceae yaitu Nephrolepis biserrata, Nephrolepis sp., dan 
Nephrolepis cordifolia, dan 1 spesies dari famili Dennstaeditiaceae yaitu 
Pteridium aquilinum. 
Kekayaan jenis yang tinggi menunjukkan kompleksitas dan kestabilan 
komunitas.
112
 Makin banyak posisi yang ditempati dalam suatu komunitas, 
interaksi dapat terjadi lebih banyak dan kemampuan komunitas untuk 
mengompensasikan tekanan lingkungan lebih besar, sehingga stabilitas komunitas 
juga lebih besar.
113
 
Hasil dari perhitungan kerapatan menunjukkan bahwa kerapatan tumbuhan 
paku di Gunung Pesagi pada stasiun 1 dengan nilai yaitu 25%, stasiun 2 yaitu 
18,75%, dan stasiun 3 yaitu 12%. Terdapat 6 spesies tumbuhan paku yang 
ditemukan menunjukkan bahwa Nephrolepis sp. dan Adiantum tenerum 
merupakan 2 spesies tumbuhan paku yang memiliki densitas tertinggi yaitu 0,62% 
dan 0,46%. 
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Tingginya kerapatan Nephrolepis sp. dan Adiantum tenerum yang 
dibandingkan dengan jenis lainnya yang telah ditemukan menunjukkan bahwa 
Nephrolepis sp. dan Adiantum tenerum merupakan tumbuhan yang mampu 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan di kawasan Gunung Pesagi Lampung 
Barat. Setiap masing-masing spesies mampu tumbuh dengan baik dan berhasil 
memperbanyak diri pada kondisi lingkungan tertentu.
114
 
Sedangkan untuk tumbuhan paku dengan kerapatan rendah yaitu Nephrolepis 
biserrata 0,04% dan Pteridium aquilinum 0,09%. Berdasarkan data pengamatan 
menunjukkan bahwa tumbuhan ini tidak menunjukkan adanya kondisi khusus 
yang dapat diduga sebagai faktor penentu untuk keberadaan Nephrolepis biserrata 
dan Pteridium aquilinum. Perlu kiranya dikaji lebih lanjut mengenai keberadaan 
Nephrolepis biserrata dan Pteridium aquilinum di Gunung Pesagi Kabupaten 
Lampung Barat. Sebagai salah satu penyusun komposisi komunitas tumbuhan 
paku (kekayaan jenis). 
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa tumbuhan paku di kawasan 
Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat pada jenis tumbuhan paku Nephrolepis 
sp., Adiantum tenerum, Nephrolepis biserrata, dan Pteridium aquilinum. Hanya 
dapat ditemukan pada tempat tertentu dikawasan Gunung Peaagi Kabupaten 
Lampung Barat . Jika spesies yang mempunyai toleransi yang kecil terhadap 
semua faktor lingkungan maka memiliki daerah penyebaran yang sempit.
115
 
Berdasarkan  hal tersebut maka jenis-jenis tumbuhan paku yang hanya ditemukan 
dalam jumlah yang relatif sedikit pada area yang terbatas diduga memiliki daya 
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toleransi yang rendah terhadap kondisi lingkungan di kawasan Gunung Pesagi 
Kabupaten Lampung Barat. 
Tumbuhan yang memiliki toleransi terhadap kondisi lingkungan berharap 
agar tumbuhan bisa tetap hidup dan berkembang.
116
 Ketika pada kondisi 
lingkungan yang berubah hingga melebihi tingkat toleransinya, maka bisa 
menyebabkan kepunahan tumbuhan dari habitatnya. Berdasarkan hal ini kondisi 
lingkungan yang diamati pada penelitian ini masih dalam kisaran toleransi yang 
baik untuk pertumbuhan dan juga perkembangan tumbuhan paku dikawasan 
tersebut.  
Nephrolepis sp ditemukan dalam jumlah yang banyak pada plot 6 yang 
memiliki intensitas cahaya yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa Nephrolepis 
sp. dapat tumbuh yang tidak terkena cahaya matahari, karena tumbuhan ini dapat 
tumbuh di tempat lembab, yang tidak terkena cahaya matahari langsung, di dekat 
perairan.  Di Gunung Pesagi ini masih banyak pohon-pohon besar yang dapat 
menghalangi cahaya matahari masuk di dalam kawasan gunung tersebut. 
Sehingga faktor intensitas cahaya ini dapat diduga sebagai penentu pertumbuhan 
Nephrolepis sp. di Gunung Pesagi Lampung Barat. 
Dalam penelitian ini tumbuhan yang dijadikan sebagai herbarium tidak adanya 
spora pada daun tumbuhan paku tersebut dikarenakan tumbuhan yang dijadikan 
sebagai herbarium tumbuhan yang berukuran kecil dan masih berupa tumbuhan 
berdaun muda yang bersifat daun steril. Tumbuhan paku mengalami metagenesis 
dengan dua daur hidup yang terjadi secara bergantian, yakni daur hidup gametofit 
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yang dinamakan protalium dan daur hidup sporofit. Fase sporofit pada tumbuhan 
paku lebih dominan daripada fase gametofit.
117
 Perkecambahan spora dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, yaitu media tumbuh, air, kelembaban, aerasi, dan derajat 
keasaman (pH).
118
 
Penelitian ini ditemukannya juga spesies Selaginella sp., yang hanya terdapat 
pada plot 9 yang memiliki kelembaban tanah yang tinggi yaitu 65%. Hal ini 
menunjukkan bahwa Selaginella sp dapat tumbuh optimal pada kelembaban tanah 
65%. Faktor kelembaban tanah  dapat diduga sebagai faktor pertumbuhan 
Selaginella sp., di Gunung Pesagi Lampung Barat. Karena tumbuhan ini 
menyukai tempat yang lembab.(Lampiran 1) 
Berdasarkan pada 9 plot yang diamati menunjukkan bahwa terdapat 2 jenis 
tumbuhan paku yang diduga pertumbuhannya dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
yaitu Nephrolepis sp dan Selaginella sp, bahwa organisme yang mempunyai 
toleransi yang rendah terhadap semua faktor lingkungan memiliki daerah 
penyebaran yang sempit.
119
 Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
jenis-jenis tumbuhan paku yang hanya dapat ditemukan pada area tertentu diduga 
memiliki daya toleransi yang rendah terhadap kondisi lingkungan di Gunung 
Pesagi Lampung Barat. 
C. Hasil Penelitian Sebagai Sumber Belajar Praktikum 
Penelitian ini dilakukan untuk mencari dan mengambil spesimen 
tumbuhan paku sejati (Filicinae) teresterial yang akan dijadikan sebagai bahan 
herbarium, dan herbarium ini sebagai peranan penting bagi perkembangan ilmu 
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pendidikan khususnya dalam ilmu biologi. Proses pembelajaran yang berkaitan 
pada ilmu biologi dapat menggunakan media asli atau juga spesimen yang telah 
diawetkan, yang dapat dijadikan sebagai alat bantu bagi peserta didik dalam 
proses belajar. Harapannya dari hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai media 
dalam pembelajaran dalam materi praktikum, sehingga dalam proses belajar 
megajar dapat berjalan dengan baik serta sesuai dengan materi yang diajarkan 
pada materi tumbuhan tingkat rendah, pada materi ini bisa dilakukan dengan 
melalui praktek langsung dilapangan atau juga dengan menggunakan herbarium 
yang sudah ada. Sehingga mahasiswa dapat membandingkan dan juga 
mengelompokkan berbagai macam tumbuhan tingkat rendah yang ada disekitar 
dengan berdasarkan ilmu pengetahuan dan juga pemahaman masing-masing 
mahasiswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Gunung Pesagi 
Kabupaten Lampung Barat dapat disimpulkan bahwa telah ditemukannya 6 jenis 
tumbuhan paku sejati teresterial yaitu Pteris biaurita, Nephrolepis biserrata, 
Nephrolepis cordifolia, Nephrolepis sp., Adiatum tenerum, dan Pteridium 
aquilinum. Terdiri dari 3 famili yaitu Pteridaceae, Nephrolepidaceae, dan 
Dennstaeditiaceae.  
B. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tumbuhan paku sejati 
teresterial di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat dengan 
menggunakan metode yang berbeda dan juga bisa dengan mengamati 
anatomi dari organ tumbuhan paku. 
2. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai pedoman oleh guru 
dalam proses belajar mengajar pada pelajaran biologi dengan 
menggunakan media berupa spesimen tumbuhan paku yang telah dibuat 
herbarium untuk memudahkan dalam proses belajar mengajar dikelas. 
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No Karakter Nama Spesies 
Pteris 
biaurita 
Nephrolepis 
biserrata 
Nephrolepis 
cordifolia 
Nephrolepis 
sp 
Selaginella 
sp 
Adiantum 
tenerum 
Pteridium 
aquilinum 
1. Sistem Perakaran        
 - Akar Rimpang Serabut - - - - - - - 
 - Akar Serabut √ √ √ √ √ √ √ 
2. Batang        
 - Batang Bulat √ √ √ √ - √ √ 
 - Batang Pipih - - - - √ - - 
3. Tinggi Tumbuhan 35,5 20 22,5 25 30 22 30 
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4. Arah Tumbuh        
 - Tegak Lurus  √ √ √ √ - - - 
 - Menjalar - - - - √ √ √ 
5. Bentuk Daun        
 - Bentuk Bangun Lanset - √ √ √ - - √ 
 - Bentuk Memanjang - - - - - √ - 
 - Bentuk Jarum √ - - - √ - - 
 - Bentuk Jantung - - - - - - - 
6. Tepian Daun        
 - Bergigi - - - √ - - - 
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 - Rata - - - - - √ - 
 - Beringgit - - - - - - - 
 - Berombak - √ - - - - - 
 - Bergerigi √ - √ - √ - √ 
7. Ujung Daun        
 - Runcing - √ - - √ - √ 
 - Meruncing √ - - - - - - 
 - Tumpul - - √ √ - √ - 
8. Pangkal Daun        
 - Membulat √ - √ √ - - √ 
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 - Berlekuk - √ - - √ √ - 
 - Rata - - - - - - - 
9. Permukaan Daun        
 - Licin - √ √ √ - √ - 
 - Berbulu √ - - - √ - √ 
10. Letak Spora        
 - Bawah Daun √ - - - √ √ √ 
 -Ujung Daun - - - - - - - 
 - Tepi Daun - √ √ √ - - - 
Tabel 4.15 Data Pengamatan Ciri Morfologi Tumbuhan Paku Filicinae 
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Keterangan : √ = Benar 
-       = Bukan  
Klasifikasi dan Identifikasi 
a. Selaginella sp. 
 
4.5 Gambar Selaginella sp. 
Klasifikasi 
Regnum : Plantae 
Divisi : Lycopodiophyta 
Kelas : Isoetopsida 
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Ordo : Selaginellales 
Famili : Selaginellaceae 
Genus : Selaginella  
Spesies : Selaginella sp. 
 Selaginella sp tumbuh secara teresterial. Memiliki akar serabut yang merupakan percabangan dari batang yang disebut dengan 
rizofora. Yang memiliki daun tunggal, berhadapan, bersusun berbaris sepanjang batang dengan bentuk jarum. Dan daun berwarna 
hijau. Batang tegak, keluar dari akar pada percabangan, batang berbentuk bulat, liat dengan daun yang berwarna hijau.
1
 Tumbuhan ini 
tumbuh dengan cara merambat, tumbuhan ini juga merupakan tumbuhan liar. Tumbuhan ini bukan merupakan bagian dari tumbuhan 
paku sejati karena tumbuhan ini ditemukan didalam plot 9 pada stasiun 3. 
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Lampiran I 
Preparasi Sampel 
A. Alat  
Alat yang digunakan saat penelitian berlangsung yaitu penggaris, alat tulis, 
kamera, thermometer, sarung tangan, koran, box, kardus, tali rafia, karton, benang 
dan jarum, plastik, hand sprayer atau semprotan, cutter, alat pengukur ketinggian 
dan kelembaban, serta buku identifikasi Pteridophyta. 
B. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah alkohol 70%. 
C. Cara kerja  
Pengamatan identifikasi dilakukan di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung 
Barat. Tumbuhan paku sejati (Filicinae) teresterial diamati dan diidentifikasi 
berdasarkan morfologi dari panjang (cm) batang, tipe pertumbuhan batang, 
panjang (cm) helaian daun, lebar daun dengan menggunakan penggaris, susunan 
daun, permukaan helaian daun, dan juga letak spora pada tumbuhan paku sejati 
(Filicinae). Data pengamatan identifikasi morfologi yang diperoleh dicatat dalam 
buku dan dilakukan dokumentasi. 
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Pintu masuk Desa Hujung ke Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat 
 
 
Melewati beberapa cm dari pintu 
hujung dengan ketiggian 1217 mdpl 
dan suhu kisaran 23
0
C. 
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Penghitungan jumlah tumbuhan paku sejati teresterial yang terdapat didalam plot 
  
  
Pengamatan pertama dilakukan pada 
tumbuhan Pteris biaurita dengan no 
koleksi 1 dan kode pedoks 1. 
Pengamatan pertama dilakukan pada 
tumbuhan Pteris biaurita dengan no 
koleksi 1 dan kode pedoks 1. 
Pengamatan kedua dilakukan pada 
tumbuhan Nephrolepis biserrata 
dengan no koleksi 2 dan kode 
pedoks 1 
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Pengamatan kelima dilakukan pada 
tumbuhan Pteridium aquilinum 
dengan no koleksi 5 dan kode pedoks 
3 
 
Pengamatan ketiga dilakukan pada 
tumbuhan Nephrolepis cordifolia 
dengan no koleksi 3 dan kode pedoks 2 
 
Pengamatan keempat dilakukan pada 
tumbuhan Adiantum tenerum dengan 
no koleksi 4 dan kode pedoks 3 
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Pengamatan keenam dilakukan pada 
tumbuhan Nephrolepis sp dengan no 
koleksi 6 dan kode pedoks 5 
 
Pengamatan ketujuh dilakukan pada 
tumbuhan Selaginella sp dengan no 
koleksi 7 dan kode pedoks 9 
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Lampiran II 
Proses pembuatan herbarium I 
A. Alat  
Adapun alat yang digunakan dalam pembuatan herbarium saat di lapangan 
adalah sarung tangan, koran, box, kardus, tali rafia, karton, benang dan jarum, 
plastik, hand sprayer atau semprotan, cutter. 
B. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan adalah alkohol 70% 
C. Cara kerja 
1. Mengumpulkan tumbuhan paku secara lengkap,yaitu akar, batang, 
dan daun. 
2. Menyeprotkan tumbuhan paku dengan menggunakan alkohol 70% 
3. Menyediakan beberapa kertas koran. 
4. Mengatur dan meletakkan bagian tumbuhan diatas koran. Daun 
hendaknya menghadap keatas dan sebagian menghadap kebawah 
pada kertas koran tersebut. Agar posisinya baik, dapat dibantu 
dengan mengikat tangkai atau ranting dengan benang yang 
dijahitkan ke kertas membentuk ikatan. 
5. Kemudian menutup tumbuhan lagi dengan menggunakan koran. 
Demikian seterusnya hingga dapat membuat beberapa lembar. 
6. Lalu menjempit kuat-kuat dengan kayu, dan kemudian mengikat 
dengan tali. 
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Simpan selama 1-2 minggu ditempat kering dan tidak lembab. 
  
  
Proses pertama yaitu pembersihan pada 
spesimen setelah diambil dari lokasi 
penelitian agar saat pengherbariuman tidak 
terjadi kontaminasi ,dibersihkan dari kotoran 
tanah ataupun sejenisnya. 
Tahap ke dua yaitu pemberian 
alkohol  secukupnya secara manual 
atau penyemprotan menggunakan 
hand sprayer, dilakukan secara 
merata hingga terkena semua. 
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Tahap selajutnya yaitu peletakkan 
spesimen kekoran, dimana dilakukan 
secara benar jangan sampai spesimen 
terlipat atau patah. 
Tahap terahir yaitu penutupan 
spesimen menggunakan koran 
dimana harus dilakukan dengan 
benar tidak boleh ada celah 
udara masuk agar tidak terkena 
kontaminasi. 
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Setelah semuanya selesai kemudian di 
straples atau di isolasi agar tidak terbuka 
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Lampiran III 
Proses pengovenan (pengeringan) herbarium atau spesimen II 
A. Alat 
Pada saat pengovenan alat yang digunakan adalah kertas merang bebas 
asam, oven, kayu penjepit herbarium, kordus, lakban bebas asam, kertas label 
bebas asam, etiket gantung bebas asam, gunting, solasi bebas asam, pensil, kertas 
buram bebas asam,plastik bebas asam dengan ukuran 40 kali 60. 
B. Bahan 
Bahan yang digunakan adalah alkohol 70% 
C. Cara kerja 
Sebelum pengovenan, spesimen dalam koran dikeluarkan dan dipindahkan 
ke dalam kertas buram, kemudian dimasukkan kedalam plastik dan dilakukan 
penyemprotan ulang menggunakan alkohol 70% fungsinya agar terlihat lebih 
segar, kemudian dilakban setiap sisi agar tidak ada udara yang masuk sambil 
menunggu untuk diantarkan ke lab botani Unila. Setelah dilakukan pemindahan 
spesimen maka spesimen siap untuk pengovenan. Setelah di lab spesimen yang 
terbungkus plastik dibuka dan dipindahkan pada kertas buram yang kering dan 
bersih kemudian mulai melipat kertas buram setiap sisi yang didalamnya terdapat 
spesimen dan mulai di susun, diletakkan pada kayu yang telah disiapkan 
kemudian di ikat karet, setelah pengikatan selesai lalu dimasukkan kedalam oven 
dengan suhu 40
0
C untuk dilakukan pengeringan. Lamanya pengeringan spesimen 
tergantung banyakknya paku yang akan dikeringkan jika banyak sekitar 2-3 hari 
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secara bergantian jika sedikit dilakukan langsung 1 hari. Setelah pengovenan 
selesai kemudian dipindahkan pada kertas merang dan mulai dilakukan 
penempelan dari etiket gantung, kertas label maupun deskripsi perspesimen. 
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Lampiran IV 
 
Perhitungan Kerapatan Spesies dan Kerapatan Relatif 
A. Perhitungan Kerapatan Spesies 
Rumus : 
 
K-i = 
   
 
 
 
Keterangan : 
K-i  = kerapatan individu-i 
N-i  = jumlah individu untuk spesies ke-i 
A  = luas seluruh petak contoh 
 
Plot 1 
K-Pteris biaurita :  
 
 
 = 1,25 
K-Nephrolepis biserrata : 
 
 
 = 0,5 
K-Blueberry : 
 
 
 = 3,25 
K-Kerisan : 
 
 
 = 0,5 
K-Rumput menjalar :
  
 
 = 2,75 
K-Tanaman liar 1 : 
 
 
 = 0,25 
K-Tanaman liar 2 : 
  
 
 = 5,25 
Σ K : 1,25+0,5+3,25+0,5+2,75+0,25+5,25 
= 13,75 
 
Plot 2 
K-Nephrolepis sp : 
 
 
 = 0,25 
K-Pteridium aquilinum : 
 
 
 = 0,25 
K-Blueberry : 
 
 
 = 2 
K-Rumput menjalar : 
 
 
 = 0,25 
K-Kerisan : 
 
 
 = 0,25 
K-Rumput liar : 
  
 
 = 3 
Σ K : 0,25+0,25+2+0,25+0,25+3= 6 
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Plot 3 
K-Pteris biaurita : 
 
 
 = 0,25 
K-Nephrolepis cordifolia : 
 
 
 = 0,75 
K-Adiantum tenerum : 
 
 
 = 1,25 
K-Pteridium aquilinum : 
 
 
 = 0,25 
K-Blueberry : 
 
 
 = 2,25 
K-Talas : 
 
 
 = 0,25 
K-Rumput liar : 
 
 
 = 0,25 
Σ K : 
0,25+0,75+1,25+0,25+2,25+0,25+0,25= 
5,25 
 
Plot 4 
K-Nephrolepis biserrata : 
 
 
 = 1 
K-Nephrolepis cordifolia : 
 
 
 = 0,75 
K-Adiantum tenerum : 
 
 
 = 0,5 
K-Pteridium aquilinum : 
 
 
 = 0,75 
K-Blueberry : 
 
 
 = 2,25 
K-Tanaman liar 1 : 
 
 
 = 1,25 
K-Pohon kopi : 
 
 
 = 0,25 
Σ K : 1+0,75+0,5+0,75+2,25+1,25+0,25 = 
6,75 
 
 
 
Plot 5 
K-Pteris biaurita : 
 
 
 = 1,5 
K-Nephrolepis biserrata : 
 
 
 = 1,75 
K-Nephrolepis sp : 
 
 
 = 0,5 
K-Waru : 
 
 
 = 0,25 
K-Tanaman liar 1 :  
 
 
 = 0,75 
K-Blueberry : 
 
 
 = 1,25 
K-Rumput liar : 
 
 
 = 1 
Σ K : 1,5+1,75+0,5+0,25+0,75+1,25+1 = 7 
 
 
Plot 6 
K- Pteris biaurita : 
 
 
 = 0,25 
K-Pteridium aquilinum : 
 
 
 = 0,5 
K-Nephrolepis sp : 
  
 
 = 2,75 
K-Waru : 
 
 
 = 0,25 
K-Tanaman liar 2 : 
 
 
 = 0,75 
K-Blueberry : 
 
 
 = 0,5 
Σ K : 0,25+2,75+0,5+0,25+0,75+0,5 = 5 
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Plot 7 
K-Nephrolepis biserrata : 
 
 
 = 0,5 
K-Nephrolepis sp : 
 
 
 = 0,25 
K-Adiantum tenerum : 
 
 
 2 
K-Pteridium aquilinum : 
 
 
 = 0,25 
K-Blueberry : 
 
 
 = 0,75 
K-Tanaman liar 1 : 
 
 
 = 1,25 
Σ K : 0,5+0,25+2+0,25+0,75+1,25= 5 
 
 
Plot 8 
K-Pteris biaurita : 
 
 
 = 0,75 
K-Nephrolepis cordifolia : 
 
 
 = 0,25 
K-Adiantum tenerum : 
 
 
 = 0,25 
K-Kerisan : 
 
 
 = 0,75 
K-Rumput liar : 
 
 
 = 1,5 
K-Blueberry : 
 
 
 = 1 
Σ K : 0,75+0,25+0,25+0,75+1,5+1= 4,5 
 
 
 
 
 
 
Plot 9 
K-Nephrolepis cordifolia : 
 
 
 = 0,5 
K-Pteridium aquilinum : 
 
 
 = 0,25 
K-Selaginella sp : 
 
 
 = 0,25 
K-Rumput menjalar : 
 
 
 = 0,75 
K-Waru : 
 
 
 = 0,25 
K-Medang : 
 
 
 = 0,5 
Σ K: 0,5+0,25+0,25+0,75+0,25+0,5= 2,5 
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B. Perhitungan Kerapatan Relatif Spesies 
 
Rumus : 
KR-i = 
                           
                             
 x 100% 
  
Plot 1  
KR-Pteris biaurita : 
    
     
 x 100% = 0,09 
KR-Nephrolepis biserrata : 
   
     
 x 100% = 
0,04 
 
Plot 2  
KR-Nephrolepis sp : 
    
 
 x 100% = 0,04 
KR-Pteridium aquilinum : 
    
 
 x 100% = 
0,04 
 
Plot 3 
KR-Pteris biaurita : 
    
    
 x 100% = 0,05 
KR-Nephrolepis cordifolia : 
    
    
 x 100% = 
0,14 
KR-Adiantum tenerum : 
    
    
 x 100% = 
0,24 
KR-Pteridium aquilinum : 
    
     
 x 100% = 
0,05 
 
Plot 4 
KR-Nephrolepis biserrata : 
 
    
 x 100% = 
0,15 
KR-Nephrolepis cordifolia : 
    
    
 x 100% = 
0,11 
KR-Adiantum tenerum : 
   
    
 x 100% = 
0,05 
KR-Pteridium aquilinum : 
    
    
 x 100% = 
0,11 
 
Plot 5 
KR-Pteris biaurita : 
   
 
 x 100% = 0,21 
KR-Nephrolepis biserrata : 
    
 
 x 100% = 
0,25 
KR-Nephrolepis sp : 
   
 
 x 100% = 0,71 
 
Plot 6 
KR-Pteris biaurita : 
    
 
 x 100% = 0,05 
KR-Nephrolepis sp : 
    
 
 x 100% = 0,55 
KR-Pteridium aquilinum : 
   
 
 x 100% = 
0,1 
 
Plot 7 
KR-Nephrolepis biserrata : 
   
 
 x 100% = 
0,1 
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KR-Nephrolepis sp : 
    
 
 x 100% = 0,05 
KR-Adiantum tenerum : 
 
 
 x 100% = 0,4 
KR-Pteridium aquilinum : 
    
 
 x 100% = 
0,06 
 
Plot 8 
KR-Pteris biaurita : 
    
   
 x 100% = 0,17 
KR-Nephrolepis cordifolia : 
    
   
 x 100% = 
0,06 
KR-Adiantum tenerum : 
    
   
 x 100% = 
0,06 
 
Plot 9 
KR-Nephrolepis cordifolia : 
   
   
 x 100% = 
0,2 
KR-Selaginella sp : 
    
   
 x 100% = 0,1 
KR-Pteridium aquilinum : 
    
   
 x 100% = 
0,1 
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Perhitungan Luas Penutupan Spesies dan Luas Penutupan Relatif 
 
A. Perhitungan Luas Penutupan Spesies 
Rumus : 
 
C-i = 
                                  
                         
 
 
C-Pteris biaurita : 
  
 
 = 19,25 
C-Nephrolepis biserrata : 
  
 
 = 22,75 
C-Nephrolepis cordifolia : 
  
 
 = 16 
C-Nephrolepis sp : 
  
 
 = 4,5 
C-Adiantum tenerum : 
  
 
 = 8,25 
C-Pteridium aquilinum : 
  
 
 = 6 
Σ C : 19,25+22,75+16+4,5+8,25+6 = 76,75 
 
B. Perhitungan Luas Penutupan Relatif 
Rumus : 
CR-i = 
                   
                         
 x 100% 
 
CR-Pteris biaurita : 
     
     
 x 100% = 0,25 
CR-Nephrolepis biserrata : 
     
     
 x 100% = 0,30 
CR-Nephrolepis cordifolia : 
  
     
 x 100% = 0,21 
CR-Nephrolepis sp : 
   
     
 x 100% = 0,06 
CR-Adiantum tenerum : 
    
     
 x 100% = 0,11 
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CR-Pteridium aquilinum : 
 
     
 x 100% = 0,08 
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IDENTIFIKASI TUMBUHAN PAKU SEJATI (Filicinae) TERESTERIAL DI 
GUNUNG PESAGI KABUPATEN LAMPUNG BARAT 
 
A. Tujuan Praktikum 
Adapun tujuan dari praktikum yaitu untuk mengidentifikasi tumbuhan 
paku sejati (filicinae) teresterial yang ada di Gunung Pesagi Kabupaten 
Lampung Barat. 
 
B. Landasan Teori 
 
1. Identifikasi tumbuhan 
 Istilah identifikasi sering juga digunakan dengan istilah “determinasi”. 
Identifikasi tumbuhan berarti mengungkapkan atau menetapkan identitas (“jati 
diri”) suatu tumbuhan, dalam hal ini tidak lain dari pada “menentukan namanya 
yang benar dan tempatnya yang tepat dalam sistem klasifikasi” 
(Tjitrosoepomo,1998) 
 Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan salah satu golongan 
tumbuhan yang hampir dapat dijumpai pada setiap wilayah di Indonesia. 
Tumbuhan paku dikelompokkan dalam satu divisi yang jenis-jenisnya telah 
jelas mempunyai kormus dan dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok yaitu 
akar, batang, dan daun (Diah,2012) 
 Dalam taksonomi, tumbuhan paku termasuk ke dalam divisi Pteridophyta 
yang terbagi menjadi Psilophytinae (paku purba), Lycopodiinae (paku kawat), 
Equisetinae (paku ekor kuda) dan Filicinae (paku sejati) (Tjitrosoepomo, 1998) 
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2. Filicinae 
 Kelas Filicinae merupakan kelompok tumbuhan paku yang mendominasi 
kepulauan Indonesia, Filipina, Guinea dan Asutralia Utara. Kelas Filicinae 
dikenal sebagai paku sejati karena memiliki daun sempurna. Ditinjau dari 
lingkungan hidupnya dibedakan menjadi tiga golongan paku, yaitu paku tanah, 
paku air dan paku epifit. Semua warga Filicinae mempunyai daun-daun besar 
(makrofil), bertangkai, mempunyai banyak tulang daun. Daun yang masih muda 
menggulung pada bagian ujungnya, dan pada sisi bawah mempunyai banyak 
sporangium spora dihasilkan dalam dalam sporangium yang tersusun 
membentuk sorus terletak pada bagian bawah daun. Dari segi ekologi, 
tumbuhan ini termasuk higrofit, banyak tumbuh di tempat- tempat yang teduh 
dan lembab, sehingga di tempat-tempat yang terbuka dapat mengalami 
kerusakan akibat penyinaran yang terlalu intensif (Herdina, 2016). 
C. Alat Dan Bahan 
1. Alat : 
  Adapun alat yang digunakan pada praktikum ini adalah pengovenan, 
box, koran, kertas buram, kertas merang, tali rapia, plastik ukuran 40 kali 
50, hand sprayer atau semprotan, cutter, penggaris ,alat tulis, kertas label 
atau etiket gantung, kamera, sarung tangan, thermometer, alat pengukur 
ketinggian dan kelembaban, serta buku identifikasi Pteridophyta. 
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2. Bahan :  
  Adapun bahan yang digunakan yaitu alkohol 70%  dan tumbuhan 
spesimen paku sejati (Filicinae) teresterial. 
D. Langkah Kerja 
Preparasi Sampel dan Pembuatan Herbarium Kering 
a. Saat dilapangan  
1. Pengambilan spesimen yang akan dijadikan herbarium di lokasi yang telah 
ditentukan. 
2. Membersihkan spesimen dari kotoran tanah dan lain-lain. 
3. Dilakukan pemberian alkohol 70% terhadap spesimen hingga merata. 
4. Kemudian diletakkan pada koran bersih dan diatur peletakan bagian 
spesimen dari daun hingga akar kemudian dilipat sampai tertutup rapat. 
5. Lalu di masukkan kedalam plastik yang telah disedikan atau box yang telah 
disediakn untuk dibawa ke lab. 
b. Saat dilab 
1. Dilakukan pembukaan kembali pada spesimen dan memindahkan kembali 
pada kertas buram yang telah disediakn dan ditutup rapat. 
2. Kemudian disusun pada kayu yang telah disediakan kemudian menjepitnya 
dan ditali. 
3. Dimasukkan ke oven pengeringan dengan suhu 400 C lamanya pengeringan 
tergantung banyak spesimen dan ketebalan tumbuhan yang akan 
dikeringkan. 
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4. Setelah selesai pengeringan dilakukan pemindahan kembali pada kertas 
merang untuk dilakukan pengherbariuman atau pengidentifikasian 
spesimen yang telah diamati kemudian dilakukan pemberian label ataupun 
etiket gantung pada setiap spesimen.  
E. Hasil Pengamatan 
No Karakter Spesimen 
1 2 3 4 5 - 
1. Sistem Perakaran       
 - Akar Rimpang Serabut       
 - Akar Serabut       
 - Merambat        
2. Batang       
 - Batang Bulat       
 - Batang Pipih       
3. Tinggi Tumbuhan       
4. Arah Tumbuh       
 - Tegak Lurus        
 - Menjalar       
5. Bentuk Daun       
 - Bentuk Bangun Lanset       
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 - Bentuk Memanjang       
 - Bentuk Jarum       
 - Bentuk Jantung       
6. Tepian Daun       
 - Bergigi       
 - Rata       
 - Beringgit       
 - Berombak       
 - Bergerigi       
7. Ujung Daun       
 - Runcing       
 - Meruncing       
 - Tumpul       
8. Pangkal Daun       
 - Membulat       
 - Berlekuk       
 - Rata       
9. Permukaan Daun       
 - Licin       
 - Berbulu       
10. Letak Spora       
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 - Bawah Daun       
 - Ujung Daun       
 - Tepi Daun       
 
F. Pertanyaan  
1. Jenis tumbuhan paku sajati (Filicinae) teresterial apa saja yang telah 
ditemukan di kawasan hutan Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat? 
2. Buatlah kesimpulan dari pengamatan tersebut? 
G. Daftar Pustaka 
Gembong Tjitrosoepomo.Taksonomi Umum.( Yogyakarta : Gadjah  Mada 
University Press.1998). 
Herdina Sukma Pranita, dkk. Inventarisasi Tumbuhan Paku Kelas Filicinae di 
Kawasan Watu Ondo Sebagai Media Belajar Mahasiswa.( Malang: 
Pascasarjana Universitas Negeri Malang. Seminar Nasional Pendidikan 
dan Saintek 2016 (ISSN: 2557-533X). 
 
 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA N/S 
Mata Pelajaran : Biologi (Peminatan) 
Kelas /Semester :  X/Genap 
Tahun Pelajaran :  2018 
Alokasi Waktu :  12 JP ( 4 Pertemuan) 
 
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak   terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik 
diharapkan dapat: 
 Mengidentifikasi ciri-ciri umum plantae. 
 Mengklasifikasi pada tumbuhan lumut, tumbuhan paku dan tumbuhan biji. 
 Menjelaskan cara-cara perkembangbiakan tumbuhan lumut, paku dan biji. 
 Membuat charta perkembangbiakan dan siklus hidup tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku dan tumbuhan biji. 
 Menemukan peranan berbagai jenis Plantae tertentu yang ada di 
lingkungannya terhadap ekonomi dan lingkungan. 
 Menyajikan data contoh plantae Indonesia yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi untuk berbagai kebutuhan. 
 Membuat tabel hasil penggalian informasi pemanfaatan plantae 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.8 Menerapkan prinsip 
klasifikasi untuk 
menggolongkan 
3.8.1 Mengidentifikasi ciri-ciri umum plantae. 
3.8.2 Membedakan tumbuhan lumut, paku dan biji 
berdasarkan ciri-cirinya. 
  
tumbuhan ke dalam 
divisio berdasarkan 
pengamatan dan 
metagenesis 
tumbuhan serta 
mengaitkan 
peranannya dalam 
kelangsungan 
kehidupan di bumi 
3.8.3 Mengklasifikasi pada tumbuhan lumut, tumbuhan 
paku dan tumbuhan biji. 
3.8.4 Menjelaskan cara-cara perkembangbiakan tumbuhan 
lumut, paku dan biji. 
3.8.5 Membuat charta perkembangbiakan dan siklus hidup 
tumbuhan lumut, tumbuhan paku dan tumbuhan biji. 
3.8.6 Menemukan peranan berbagai jenis Plantae tertentu 
yang ada di lingkungannya terhadap ekonomi dan 
lingkungan. 
4.8 Menyajikan data hasil 
pengamatan dan 
analisis fenetik dan 
filogenetik tumbuhan 
serta peran tumbuhan 
dalam kelangsungan 
hidup di bumi 
4.8.1 Menyajikan data contoh plantae Indonesia yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi untuk berbagai 
kebutuhan. 
4.8.2 Membuat tabel hasil penggalian informasi 
pemanfaatan plantae 
 
C. Materi Pembelajaran 
 Fakta 
Jenis-jenis plantae (alga, lumut, paku dan tumbuhan biji) 
 Konsep 
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, tumbuhan paku, tumbuhan 
biji  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
 Peran tumbuhan di bidang  ekonomi 
 Dampak berkurangnya keanekaragaman tumbuhan bagi ekosistem 
 Prinsip 
 Klasifikasi plantae 
 Manfaat plantae bagi kehidupan 
 Prosedur 
 Menyajikan data 
 Membuat charta siklus perkembangbiakan tumbuhan lumut, paku dan 
biji. 
 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  :  Scientific Learning 
2. Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  
 
E. Media Pembelajaran 
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 Laboratorium IPA 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 Slide presentasi (ppt)  
 
  
F. Sumber Belajar :                                                                                                  
 Buku teks pelajaran yang relevan 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata 
Pelajaran Biologi (Pemintan) kelas  X. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku siswa Mata 
Pelajaran Biologi (Pemintan) kelas  X. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 45 menit ) Wakt
u 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya Fungi/Jamur 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, tumbuhan paku, 
tumbuhan biji 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
15 
menit 
Kegiatan Inti 
Sintak Kegiatan Pembelajaran 
105 
menit 
  
1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 45 menit ) Wakt
u 
Model 
Pembelajaran 
Orientasi peserta 
didik kepada 
masalah 
Mengamati 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik  
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
  
1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 45 menit ) Wakt
u 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif, dsb yang 
berhubungan dengan 
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
  
1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 45 menit ) Wakt
u 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung),  
materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan 
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan 
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 
garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai :  
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasik
an peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
  
1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 45 menit ) Wakt
u 
belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer 
perpustakaan sekolah untuk mencari dan 
membaca artikel tentang  
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
perbedaan ciri antara monokotil dan dikotil 
seperti berikut. 
 
 
 Peserta didik diminta unruk melengkapi 
tabel berikut. 
  
1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 45 menit ) Wakt
u 
 
 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 
belajar dan belajar sepanjang hayat.  
Mengembangka
n dan 
menyajikan hasil 
karya 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang :  
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
  
1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 45 menit ) Wakt
u 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 
baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang  
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran  
Menganalisa & 
mengevaluasi 
proses 
pemecahan 
masalah 
Mengasosiasikan 
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: …… 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya 
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai  
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan :  
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, tumbuhan biji  
 
  
1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 45 menit ) Wakt
u 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, 
rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran. tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 
kelompok/ perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
15 
menit 
     
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya,  
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan lumut, tumbuhan paku, 
tumbuhan biji  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
15 
menit 
  
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Orientasi peserta 
didik kepada masalah 
Mengamati 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut 
ini 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat dikembangkan 
peserta didik, dari media interaktif, dsb 
yang berhubungan dengan 
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung),  
materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan 
 Peran tumbuhan dalam ekosistem  
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang 
berkaitan dengan 
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi 
secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran  mengenai :  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, 
mencari informasi. 
105 
menit 
  
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
Mengorganisasikan 
peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem   
yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
Misalnya  : 
Membimbing 
penyelidikan individu 
dan kelompok 
Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer 
perpustakaan sekolah untuk mencari dan 
membaca artikel tentang  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui 
diskusi kelompok atau kegiatan lain guna 
menemukan solusi masalah terkait materi 
pokok yaitu 
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
 Aktivitas 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik 
dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang 
  
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat.  
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang :  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 
yang dilakukan dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi kesempatan  
untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa 
: Laporan hasil pengamatan secara tertulis 
tentang  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau lembar 
kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan  
beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran  
Menganalisa & 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Mengasosiasikan 
Peserta didik menganalisa masukan, 
tanggapan dan koreksi dari guru terkait 
pembelajaran tentang: …… 
  
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
 Mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
 Menambah keluasan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam membuktikan :  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, 
rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran. tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 
kelompok/ perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
15 
menit 
 
 
  
3. Pertemuan Ke-3 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya,  
 Peran tumbuhan dibidang ekonomi 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Peran tumbuhan dibidang ekonomi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
15 
menit 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Orientasi peserta 
didik kepada masalah 
Mengamati 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik  
 Peran tumbuhan dibidang ekonomi 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut 
ini 
 Mengamati 
105 
menit 
  
3. Pertemuan Ke-3 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat dikembangkan 
peserta didik, dari media interaktif, dsb 
yang berhubungan dengan 
 Peran tumbuhan dibidang ekonomi 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung),  
materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan 
 Peran tumbuhan di bidang ekonomi 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang 
berkaitan dengan 
 Peran tumbuhan di bidang ekonomi 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi 
secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran  mengenai :  
 Peran tumbuhan di bidang  ekonomi 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Mengorganisasikan 
peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Peran tumbuhan di bidang ekonomi 
yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang 
apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. Misalnya  :  
Membimbing 
penyelidikan individu 
dan kelompok 
Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku 
  
3. Pertemuan Ke-3 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
teks,  
mengunjungi laboratorium komputer 
perpustakaan sekolah untuk mencari dan 
membaca artikel tentang  
 Peran tumbuhan di bidang   ekonomi 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui 
diskusi kelompok atau kegiatan lain guna 
menemukan solusi masalah terkait materi 
pokok yaitu 
 Peran tumbuhan di bidang   ekonomi 
 Aktivitas 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Peran tumbuhan di bidang   ekonomi 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta 
didik dari kelompok lainnya sehingga 
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 
kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat.  
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal tentang :  
 Peran tumbuhan di bidang   ekonomi 
 Mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan dan ditanggapi 
oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan 
  
3. Pertemuan Ke-3 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
dan peserta didik lain diberi kesempatan  
untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa 
: Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang  
 Peran tumbuhan di bidang   ekonomi 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau lembar 
kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan  
beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang 
terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran  
Menganalisa & 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Mengasosiasikan 
Peserta didik menganalisa masukan, 
tanggapan dan koreksi dari guru terkait 
pembelajaran tentang: …… 
 Mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai  
 Peran tumbuhan di bidang   ekonomi 
 Menambah keluasan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Peran tumbuhan di bidang ekonomi 
 
Catatan :  
  
3. Pertemuan Ke-3 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran. tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 
kelompok/ perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
15 
menit 
                               
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya,  
 Peran tumbuhan di bidang   ekonomi 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
15 
menit 
  
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
 Dampak berkurangnya keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Orientasi peserta 
didik kepada masalah 
Mengamati 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik  
 Dampak berkurangnya keanekaragaman 
tumbuhan bagi ekosistem 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut 
ini 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat dikembangkan 
peserta didik, dari media interaktif, dsb 
yang berhubungan dengan 
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung),  
materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan 
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang 
berkaitan dengan 
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
105 
menit 
  
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
ekosistem 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi 
secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran  mengenai :  
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Mengorganisasikan 
peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang 
apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
Membimbing 
penyelidikan individu 
dan kelompok 
Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku 
teks,  
mengunjungi laboratorium komputer 
perpustakaan sekolah untuk mencari dan 
membaca artikel tentang  
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui 
diskusi kelompok atau kegiatan lain guna 
  
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
menemukan solusi masalah terkait materi 
pokok yaitu 
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 Aktivitas. 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta 
didik dari kelompok lainnya sehingga 
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 
kelompok kemudian, dengan 
menggunakan Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat 
untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat.  
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal tentang :  
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 Mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan dan ditanggapi 
oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi kesempatan  
  
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa 
: Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang  
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau lembar 
kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan  
beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang 
terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran  
Menganalisa & 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Mengasosiasikan 
Peserta didik menganalisa masukan, 
tanggapan dan koreksi dari guru terkait 
pembelajaran tentang: …… 
 Mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai  
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 Peranan protista dalam kehidupan 
 Menambah keluasan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir 
  
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran. tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 
kelompok/ perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
15 
menit 
 
 
F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
a) Pilihan ganda 
b) Uraian/esai 
2) Tes Lisan 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Proyek, pengamatan, wawancara’ 
 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 
 Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
 Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan 
eksplorasi 
2) Portofolio / unjuk kerja 
 Laporan tertulis individu/ kelompok  
3) Produk,  
  
2. Instrumen Penilaian 
a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 
c. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena 
belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai 
Kompetensi Dasar 
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 
(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 
 Peran tumbuhan di bidang ekonomi 
b. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 
peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai 
Kompetensi Dasar. 
 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta didik. 
 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya  
 Dampak berkurangnya keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 
 
 
 ……………, 25 Juli 
2016 
 
Mengetahui  
Kepala SMA N/S Guru Mata 
Pelajaran 
 
 
 
 
……………………………………
 ……………………
………………. 
NIP/NRK. NIP/NRK.  
 
  
  
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN TERTULIS 
(Bentuk Uraian) 
Soal Tes Uraian  
1. . 
2. . 
3. . 
4. . 
5. . 
 
 
 
Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penskoran 
Alternatif 
jawaban 
Penyelesaian Skor 
1  2 
2  2 
3  2 
4  2 
5  2 
 Jumlah 10 
 
 
Nilai =  
 
 
Penilaian Pengetahuan - Tes Tulis Uraian 
Topik  :  …………………. 
Indikator :  ………………….. 
Soal : …………………. 
a. …………………. 
b. …………………. 
Jawaban  : 
a. ………………… 
b. ………………… 
 
Pedoman Penskoran 
No Jawaban Skor 
a.   
b.   
Skor maksimal  
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN -TERTULIS 
 (Pilihan Ganda) 
 
Pilih Satu Jawaban yang paling tepat !  
  
1. 
a. 
b. 
c. 
d. 
e. 
dst. 
 
Kunci Jawaban Piliahan Ganda dan Pedoman Penskoran 
Alternatif  
Jawaban 
Penyelesaian Skor 
1  1 
2  1 
3  1 
4  1 
....  1 
20  1 
 Jumlah 20 
 
Nilai =  
 
 
Penilaian Pengetahuan - Tes Tulis Pilihan Ganda 
Topik  :  …………………. 
Indikator :  ………………….. 
Soal : …………………. 
Jawaban  : 
a. ………………… 
b. ………………… 
c. ………………… 
d. ………………… 
e. ………………… 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN (ANALISIS)- TES TERTULIS 
 
NO NAMA 
PILIHAN GANDA ESSAY SKOR 
NILAI 
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 01 02 03 04 05 PG E 
1                              
2                              
3                              
4                              
5                              
 
  
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan 
 
KELAS : . …………….. 
N
o 
Nama Peserta Didik 
Pernyataan 
Pengungkapa
n  
gagasan yang  
orisinil 
Kebenara
n Konsep 
Ketepatan 
penggunaa
n istilah 
Dan lain 
sebaginya 
Y
a 
T
id
a
k
 
Y
a 
T
id
a
k
 
Y
a 
T
id
a
k
 
Y
a 
T
id
a
k
 
1          
2          
3          
 
Penilaian pengetahuan - Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 
Percakapan 
 
Nama 
Peserta 
Didik 
Pernyataan 
Jumlah 
Pengungkapan 
gagasan yang 
orisinil 
Kebenaran 
konsep 
Ketepatan 
penggunaan 
istilah 
YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 
Fitria         
Gina         
....         
 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
PENILAIAN PENUGASAN 
 
Penilaian Pengetahuan - Penugasan 
Mengidentifikasi ……………………. 
Tugas  :  Menyusun laporan hasil percobaan tentang cara kerja 
…………………….secara tertulis dengan berbagai media. 
Indikator  : membuat laporan hasil percobaan cara kerja ……………………. 
 
Langkah Tugas : 
1. Lakukan observasi ke pasar atau tempat lainnya untuk mendapatkan 
informasi mengenai ……………………. 
2. Datalah yang kamu dapatkan dalam bentuk tabel yang berisi 
……………………., …………………….. 
3. Diskusikan hasil observasi yang kamu lakukan beersama teman-temanmu 
untuk menjawab pertanyaan berikut: 
a. Jenis …………………….apa yang paling banyak kamu temukan 
  
dipasaran? 
b. Bagaimana yang terjadi? 
c. Keuntungan apa yang diperoleh dalam kehidupan? 
4. Tuliskan hasil kegiatannmu dalam bentuk laporan dan dikumpulkan serta 
dipresentasikan pada kegiatan pembelajaran berikutnya 
 
 
 
Rubrik Penilaian 
No. Kriteria 
Kelompok 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 
1 
Kesesuaian dengan konsep dan prinsip 
bidang studi 
         
2 Ketepatan memilih bahan          
3 Kreativitas          
4 Ketepatan waktu pengumpulan tugas          
5 Kerapihan hasil          
 Jumlah skor          
 
Keterangan: 4 = sangat baik,  3 = baik,  2 = cukup baik,  
 1 = kurang baik 
NilaiPerolehan =  
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN - UNJUK KERJA 
 
Pekerjaan : 
 .................................................................................................................
................................... 
 .................................................................................................................
................................... 
 .................................................................................................................
................................... 
 .................................................................................................................
................................... 
Tabel : Rubrik Penilaian Unjuk Kerja 
Tingkat Kriteria 
4 Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang berhubungan 
dengan tugas ini. Ciri-ciri: 
Semua jawaban benar, sesuai dengan prosedur operasi dan penerapan 
konsep yang berhubungan dengan tugas ini 
3 Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang berhubungan 
dengan tugas ini. Ciri-ciri: 
Semua jawaban benar tetapi ada cara yang tidak sesuai atau ada satu 
jawaban salah. Sedikit kesalahan perhitungan dapat diterima 
  
Tingkat Kriteria 
2 Jawaban menunjukkan keterbatasan atau kurang memahami masalah 
yang berhubungan dengan tugas ini.  
Ciri-ciri: 
Ada jawaban yang benar dan sesuai dengan prosedur, dan ada jawaban 
tidak sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan. 
1 Jawaban hanya menunjukkan sedikit atau sama sekali tidak ada 
pengetahuan bahasa Inggris yang berhubungan dengan masalah ini.  
Ciri-ciri: 
Semua jawaban salah, atau 
Jawaban benar tetapi tidak diperoleh melalui prosedur yang benar. 
0 Tidak ada jawaban atau lembar kerja kosong 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN- UNJUK KERJA 
 
KELAS : . ………….. 
 
No Nama Siswa 
Tingkat 
Nilai Ket. 
4 3 2 1 
1.         
2.         
3.         
 
 
 
Lembar Pengamatan  
Penilaian Keterampilan - Unjuk Kerja/Kinerja/Praktik 
Topik : ……………………….. 
KI : ……………………….. 
KD : ……………………….. 
Indikator : ……………………….. 
 
No Nama 
Persiapan 
Percobaan 
Pelaksanaan 
Percobaan 
Kegiatan Akhir 
Percobaan 
Jumlah 
Skor 
1      
2      
….      
….      
 
No 
Keterampilan yang 
dinilai 
Skor Rubrik 
1 
Persiapan Percobaan 
(Menyiapkan alat 
Bahan) 
30 
-   Alat-alat tertata rapih sesuai dengan 
keperluannya 
-   Rangkaian alat percobaan tersusun 
dengan benar dan tepat 
  
-   Bahan-bahan tersedia di tempat yang 
sudah ditentukan. 
20 Ada 2 aspek yang tersedia 
10 Ada 1 aspek yang tersedia 
2 
Pelaksanaan Percobaan 
30 
-   Menggunakan alat dengan tepat 
-   Membuat bahan percobaan yang 
diperlukan dengan tepat 
-   Menuangkan / menambahkan bahan 
yang tepat 
-   Mengamati hasil percobaan dengan 
tepat 
 
 
 
20 Ada 3 aspek yang tersedia 
10 Ada 2 aspek yang tersedia 
3 
Kegiatan akhir 
praktikum 
30 
- Membuang larutan atau sampah 
ketempatnya 
- Membersihkan alat dengan baik 
- Membersihkan meja praktikum 
- Mengembalikan alat ke tempat semula 
20 Ada 3 aspek yang tersedia 
10 Ada 2 aspek yang tersedia 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN - PROYEK 
 
Proyek :  
 .................................................................................................................
................................... 
 .................................................................................................................
................................... 
 .................................................................................................................
................................... 
 .................................................................................................................
................................... 
 
Orientasi Masalah: 
Bentuklah tim kelompokmu, kemudian pergilah ke ……………… yang ada di 
……………..mu. Ambil alat …………….. yang digunakan untuk 
……………….. terhadap ……………. ……………… antara …………… 
terhadap ………….yang berada di ………….., lakukan berulang-ulang 
sehingga kamu menemukan …………….yang ……………… antara 
……………. dengan …………… tersebut! 
 
Langkah-langkah Pengerjaan: 
  
1. Kerjakan tugas ini secara kelompok. Anggota tiap kelompok paling banyak 
4 orang. 
2. Selesaikan masalah terkait ……………  
3. Cari data …………… dengan ……………….. tersebut 
4. Bandingkan untuk mencari ………….. umum jumlah 
……………………..pertahun 
5. Lakukan prediksi …………….. dengan ……………… tersebut 
6. Hasil pemecahan masalah dibuat  dalam laporan tertulis tentang kegiatan 
yang dilakukan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan pemecahan 
masalah, dan pelaporan hasil pemecahan masalah 
7. Laporan bagian perencanaan meliputi: (a) tujuan kegiatan, (b) 
persiapan/strategi untuk pemecahan masalah 
8. Laporan bagian pelaksanaan meliputi: (a) pengumpulan data, (b) proses 
pemecahan masalah, dan (c) penyajian data hasil  
9. Laporan bagian pelaporan hasil meliputi: (a) kesimpulan akhir, (b) 
pengembangan hasil pada masalah lain (jika memungkinkan) 
10. Laporan dikumpulkan paling lambat …………… minggu setelah tugas ini 
diberikan 
 
Rubrik Penilaian Proyek: 
Kriteria Skor 
 Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 
 Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
 Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang jelas dan 
persiapan/strategi pemecahan masalah yang benar dan tepat 
 Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang baik, 
pemecahan masalah yang masuk akal (nalar) dan penyajian data 
berbasis bukti 
 Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang sesuai dengan data, 
terdapat pengembangan hasil pada masalah lain  
 Kerjasama kelompok sangat baik 
4 
 Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 
 Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
 Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang jelas dan 
persiapan/strategi pemecahan masalah yang benar dan tepat 
 Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang baik, 
pemecahan masalah yang masuk akal (nalar) dan penyajian data 
berbasis bukti 
 Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang sesuai dengan data, 
tidak terdapat pengembangan hasil pada masalah lain  
 Kerjasama kelompok sangat baik 
3 
 Jawaban benar tetapi kurang sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 
 Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
 Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang kurang jelas dan 
persiapan/strategi pemecahan masalah yang kurang benar dan tepat 
 Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang kurang 
2 
  
Kriteria Skor 
baik, pemecahan masalah yang kurang masuk akal (nalar) dan 
penyajian data kurang berbasis bukti 
 Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang kurang sesuai dengan 
data, tidak terdapat pengembangan hasil pada masalah lain  
 Kerjasama kelompok baik 
 Jawaban tidak benar  
 Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
 Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang tidak jelas dan 
persiapan/strategi pemecahan masalah yang kurang benar dan tepat 
 Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang kurang 
baik, pemecahan masalah yang kurang masuk akal (nalar) dan 
penyajian data tidak berbasis bukti 
 Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang tidak sesuai dengan 
data, tidak terdapat pengembangan hasil pada masalah lain  
 Kerjasama kelompok kurang baik 
1 
Tidak melakukan tugas proyek 0 
 
 
Penilaian Keterampilan – Proyek 
Mata Pelajaran : …………… Guru Pembimbing :
 …………… 
Nama Proyek : …………… Nama :
 …………… 
Alokasi Waktu : …………… Kelas :
 …………… 
 
No Aspek 
Skor 
(1 – 5) 
1 
PERENCANAAN : 
a. Rancangan Alat 
- Alat dan bahan 
- Gambar rancangan/desain 
b. Uraian cara menggunakan alat 
 
2 
PELAKSANAAN : 
a. Keakuratan Sumber Data / Informasi 
b. Kuantitas dan kualitas Sumber Data 
c. Analisis Data 
d. Penarikan Kesimpulan 
 
3 
LAPORAN PROYEK : 
a. Sistematika Laporan 
b. Performans 
c. Presentasi 
 
Total Skor  
 
 
  
 
 
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 
PENILAIAN PRODUK 
 
Nama Produk  : ……………………………….. 
Nama Peserta Didik : ……………………………….. 
No Aspek Skor 
1 Perencanaan Bahan 1 2 3 4 
2 Proses Pembuatan 
a. Persiapan Alat dan Bahan 
b. Teknik Pengolahan 
c. K3 ( Keamanan, Keselamatan, dan Kebersihan) 
    
3 Hasil Produk 
a. Bentuk Fisik 
b. Bahan 
c. Warna 
d. Pewangi 
e. …….. 
    
Total 
Skor 
     
 Aspek yang dinilai disesuaikan dengan jenis produk yang dibuat 
 Skor diberikan tergantung dari ketepatan dan kelengkapan jawaban yang 
diberikan. Semakin lengkap dan tepat jawaban, semakin tinggi perolehan skor. 
 
 
  
  
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 
PENILAIAN PORTOFOLIO 
Tugas 
 .................................................................................................................
................................... 
 .................................................................................................................
................................... 
 .................................................................................................................
................................... 
 .................................................................................................................
................................... 
 
Rubrik Penilaian 
Nama siswa : …………………. 
Kelas : …………………. 
No Kategori Skor Alasan 
1 1. Apakah portofolio lengkap dan sesuai dengan rencana?   
2 2. Apakah lembar isian dan lembar kuesioner yang dibuat 
sesuai? 
  
3 3. Apakah terdapat uraian tentang prosedur 
pengukuran/pengamatan yang dilakukan? 
  
4 Apakah isian hasil pengukuran/pengamatan dilakukan 
secara benar? 
  
5. Apakah data dan fakta yang disajikan akurat?   
6. Apakah interpretasi dan kesimpulan yang dibuat logis?   
7. Apakah tulisan dan diagram disajikan secara menarik?   
8. Apakah bahasa yang digunakan untuk menginterpretasikan 
lugas, sederhana, runtut dan sesuai dengan kaidah EYD? 
  
Jumlah   
Kriteria:  5 = sangatbaik,   4 = baik,  
 3 = cukup,       2 = kurang, dan  
 1 = sangat kurang 
 
 
 
 
Penilaian Keterampilan – Produk 
Mata Pelajaran : …………… Nama Peserta Didik :
 …………… 
Nama Produk : …………… Kelas :
 …………… 
Alokasi Waktu : ……………  
 
No Aspek 
Skor 
(1 – 5) 
  
1 Tahap Perencanaan Bahan  
2 
Tahap Proses Pembuatan : 
a. Persiapan alat dan bahan 
b. Teknik Pengolahan 
c. K3 (Keselamatan kerja, keamanan dan kebersihan) 
 
3 
Tahap Akhir (Hasil Produk) 
a. Bentuk fisik 
b. Inovasi 
 
Total Skor  
 
 
 
 
Penilaian Keterampilan - Portofolio 
Mata Pelajaran  :  ………………………….. 
Kelas/Semester  :  ………………………….. 
Peminatan  :  ………………………….. 
Tahun Ajaran  :  2015/2016 
Judul portofolio  :  Pelaporan merancang /perakitan alat praktikum dan Penyusunan laporan 
praktikum 
Tujuan  :  Peserta didik dapat merancang/merakit alat dan menyusun laporan praktikum 
bidang studi sebagai tulisan ilmiah 
Ruang lingkup  : 
Karya portofolio yang dikumpulkan adalah laporan seluruh hasil rancangan/rakitan alat dan 
laporan praktikum bidang studi semester 1 
 
Uraian tugas portofolio 
1.  Buatlah laporan kegiatan merancang/merakit alat, laporan praktikum bidang studi sebagai 
tulisan ilmiah 
2.  Setiap laporan dikumpulkan selambat-lambatnya seminggu setelah peserta didik melaksanakan 
tugas 
 
Penilaian Portofolio Penyusunan Laporan Perancangan Percobaan dan Laporan Praktik 
Mata Pelajaran  : ………………… 
Alokasi Waktu  :  
Sampel yang dikumpulkan  :  Laporan 
Nama Peserta didik  : ………………… 
Kelas : ………………… 
 
No Indikator Periode 
Aspek yang dinilai 
Catatan 
/ Nilai 
Kebenaran 
Konsep 
Kelengkapan 
gagasan 
Sistematika 
Tata 
Bahasa 
1 …. ….      
2 Menyusun 
laporan 
perancangan 
percobaan  
      
3 Menyusun       
  
laporan 
praktikum  
4 …. ….      
 
 
 
Rubrik Penilaian portofolio Laporan Praktikum 
No Komponen Skor 
1 Kebenaran Konsep Skor 25 jika seluruh konsep bidang studi pada laporan benar 
Skor 15 jika sebagian konsep bidang studi pada laporan benar 
Skor 5 jika semua konsep bidang studi pada laporan salah 
2 Kelengkapan 
gagasan 
Skor 25 jika kelengkapan gagasan sesuai konsep 
Skor 15 jika kelengkapan gagasan kurang sesuai konsep 
Skor 5 jika kelengkapan gagasan tidak sesuai konsep 
3 Sistematika Skor 25 jika sistematika laporan sesuai aturan yang disepakati 
Skor 15 jika sistematika laporan kuang sesuai aturan yang 
disepakati 
Skor 5 jika sistematika laporan tidak sesuai aturan yang 
disepakati 
4 Tatabahasa Skor 25 jika tatabahasa laporan sesuai aturan 
Skor 15 jika tatabahasa laporan kuang sesuai aturan 
Skor 5 jika tatabahasa laporan tidak sesuai aturan 
Keterangan: 
Skor maksimal = jumlah komponen yang dinilai x 25 = 4 x 25 = 100 
Nilai portofolio = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖=  x 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Penilaian Keterampilan – Tertulis (menulis karangan, menulis laporan dan 
menulis surat.) 
Penilaian Keterampilan – Tertulis (menulis karangan, menulis laporan dan 
menulis surat.) 
 
JUDUL 
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